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Article Information ABSTRACT

Submitted: 11 - 03 - 2025 This article aims at the Development of science and technology in the 21st century,
Accepted: 06— 06 — 2025 this is an era of globafization that requires everyone fo master science and
Published: 20 - 06 - 2025 technology (IPTEK). To master IPTEK requires qualify human resources who can

act quickly, precisely, creatively, and innovatively. Therefore, education has an
important role in crealing quality human resources. Quality leaming can occur if
students can connect new knowledge with previously owned knowledge. The
research method used is a quasi-experimental method, with a quantitative
approach. The experimental method is a research method used fo find the effect
of certain treaimenfs on others under controfled conditions. The results and
conclusions show that there is a difference between the expenmental class and
the control class as seen in the t-test results for the pre-test scores of students
from both classes, with t hit (0.840) <t tab (56}, so Ho is accepted. This means that
the initial abilities of students in both classes are considered the same. However,
the t-test for the post-test scores of students showed t hit (1.105) <t tab (56), so Ho
was rejected. This indicates that the average post-test score of studenis in the
experimental class is better and significantly different from the control class.
Further analysis of the t1 test (equality of two means) shows t hit (0.465) < t tab
(56), soHo is rejected, This indicates that there is a significant difference between
the average N-gain of students in the experimental class and the average N-gain

of students in the confrof class.
| Key words: Leaming, STEM, organik waste, learning outcomes.
Publisher ABSTRAK
Program Studi Pendidikan Biologi Artike! ini bertujuan pada Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada
FKIP Universitas Jambi, abad 21, ini merupakan era globalisasi yang menuntut sefiap orang untuk
Jambi- Indonesia menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Untuk menguasai IPTEK

dibutuhkan sumber daya manusia berkualitas yang dapat bertindak secara cepat,
tepat, kreatif, dan inovatif. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peranan penting
untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.pembelajaran yang
berkualtas dapat terjadi jika peserta didik dapat menghubungkan antara
pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
Metode peneitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu, dengan
pendekatan kuantitatif. Metode eksperimen adalah mefode peneltian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi terkendalikan. Hasil dan kesimpulan menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terihat hasil uji t untuk nilai
pretes siswa dari kedua kelas, dengan t hit (0,840) <t tab (56), sehingga Ho

@biodik@unia ac.id - nitps: 10 22437 biodik v11i02 45333, -




Biodik: Jurnal limiah Pendidikan Biologi
Vol. 11, No. 02 (2025), Hal. 325- 331

diterima. Artinya, kemampuan awal siswa pada kedua kelas tersebut dianggap
sama. Namun, uji t untuk nilai postes siswa menunjukkan t hit (1,105) < ttab (56).
sehingga Ho ditolak. Ini mengindikasikan bahwa rata-rata nilai postes siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dan secara signifikan berbeda dengan kelas
kontrol.Analisis lebih lanjut dari uji t1 (kesamaan dua rata-rata) menunjukkan t hit
(0,465) < t tab (56), sehingga Ho ditolak. Hal ini menandakan adanya perbedaan
signifikan antara rata-rata N-gain siswa pada kelas eksperimen dengan rata-rata
N-gain siswa pada kelas kontrol.

Kata kunci: pembelajaran, STEM, sampah organik, hasil belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan diartikan sebagai peningkatan sekaligus perkembangan keahlian yang dimiliki peserta
didik. Pendidikan merupakan pintu bagi setiap manusia untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
(Fatia Nurul Asma., 2022).Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 ini merupakan
era globalisasi yang menuntut setiap orang untuk menguasai iimu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Untuk menguasai IPTEK dibutuhkan sumber daya manusia berkualitas yang dapat bertindak secara
cepat, tepat, kreatif, dan inovatif,

Oleh karena itu, pendidikan memiliki peranan penting untuk menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas. Pembelajaran yang berkualitas dapat terjadi jika peserta didik dapat menghubungkan
antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya Salsabila Faradisa
Nuris, 2022.). Selain kemampuan berpikir kritis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan,
peserta didik juga harus termotivasi untuk belajar. Motivasi belajar peserta didik berpengaruh terhadap
keberhasilan suatu pelajaran. Jika peserta didik memiliki motivasi belajar yang baik, kemungkinan
keberhasilan belajar akan lebih tinggi. Oleh karena itu, seorang pelajar sangat penting untuk dimotivasi
agar semangat belajar, baik secara internal maupun ekstemal (Pitra dkk, 2021.). Peserta didik harus
memiliki kemampuan 6C, yakni critical thinking, collaboration, communication, creativity, character, dan
citizenship. Pada abad ke-21, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi suatu
keharusan agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih inovatif dan kreatif (Relmasira & Tyas Asri
Hardini, 2019).

Project Based Leaming alah suatu model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan
proyek sebagai inti pembelajaran (Lim Halimatul, 2020.). Pendekatan STEM, yang mengintegrasikan
ilmu-ilmu Science, Technology, Engineering, and Mathematics, juga menjadi bagian penting dan
pendidikan modern (Rafli et al., 2022). Tujuan dar penulisan artikel ini adalah untuk mengeksplorasi
penerapan model pembelajaran STEM berbasis proyek pada pengelolaan sampah organik.Model
pembelajaran berbasis proyek tidak hanya membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi
juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar secara mandiri. Hal ini membuat siswa lebih aktif
dalam menyelesaikan permasalahan yang kompleks serta meningkatkan keterampilan dalam mengelola
sumber daya sekitar. Selain itu, pendekatan ini memberikan pengalaman kepada siswa dalam membuat
proyek dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Wahyuningsih et al., 2023). Meskipun
memanfaatkan sampah organik untuk pembuatan kompos memiliki potensi besar, penerapannya dalam
pembelajaran masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang melibatkan

Nasir & Yeni — Pengaruh Majalah Biosistem Pada Materi Sistem Peredaran Darah
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proyek agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan siswa lebih aktif dalam prosesnya (Albina et al.,
2022.).

Pendekatan pembelajaran STEM adalah model pembelajaran yang menggabungkan kelima
disiplin ilmu secara harmonis, menjadi dasar bagi pembelajaran berbasis masalah (problem-based
leaming) (Ardiyanti et al., 2021.). Keempat disiplin iimu dar pendekatan STEM, Petama, Imu
Pengetahuan (Science): Dalam bidang ilmu pengetahuan, peserta didik akan diperkenalkan kepada
pengetahuan mengenai aturan, hukum, dan konsep teori yang telah ditetapkan dalam konteks alam. Pada
tingkat ini, hukum alam dapat dipelajari secara empiris dengan pendekatan yang bersifat objektif. Kedua,
Teknologi (Technology): Dalam konteks teknologi, peserta didik akan dilatih dalam keterampilan untuk
memahami penggunaan alat-alat yang bertujuan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan. Selain
itu, mereka akan diberikan pemahaman fentang bagaimana cara membuat alat tersebut dan
mengembangkan ide-de untuk menanggapi permasalahan dengan lebih efisien. Ketiga, Teknik
(Engineering): Pada bidang teknik, peserta didik akan diberikan pengetahuan tentang cara merancang
sistem, termasuk prosedur dan aturan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Keempat, Matematika (Mathematics): Dalam pembelajaran matematika, peserta didik akan diajarkan
mengenai hubungan antara besaran, ruang, dan angka. Tujuannya adalah untuk dapat membuat
argumentasi secara rasional dan logis tanpa bergantung pada fakta empiris (Pita et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan November selama semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 di
SMA Negeri 5 Metro. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu, dengan
pendekatan kuantitatif. Metode Eksperimen adalah “Metode Penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan”. Sedangkan Penelitian
Kuantitatif sendiri memiliki definisi suatu jenis penelitian yang spesifikasinya sistematis,terencana dan
jelas dari awal hingga desain penelitiannya. Penelitian kuantitatif bersifat induktif, objektif dan ilmiah
dimana data yang diperoleh berupa angka-angka dan dianalisis dengan analisis statistik. (Rafli et al.,
2022)

Penelitian menggunakan metode quasi eksperiment design dengan desain penelitian, penelitian
menggunakan dua kelas yakni kelas kontrol dan kelas ekperimen yang di pilih sesuai dengan tujuan
penelitian. Kemudian diberi pretest pada kedua kelas untuk mengetahui keadaan awal dan di beri
posttest setelah diberi Desain perakuan sehingga memungkinkan analisis “ N- gain“oleh peneliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan Hasil wawancara dengan seorang guru Biologi di SMA Negeri 5
Metro menunjukkan adanya beberapa permasalahan dalam implementasi kurikulum merdeka. Salah satu
masalah yang diidentifikasi adalah kesulitan yang dialami oleh sejumlah siswa dalam menyesuaikan diri
dengan pendekatan kurikulum merdeka.

Tantangan ini muncul karena tiap siswa memiliki tingkat pemikiran yang beragam, sementara
kurikulum merdeka menekankan pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Guru merasa perlu
memberikan bimbingan secara bertahap untuk memastikan pemahaman siswa terhadap maten yang
diajarkan.Dalam konteks metode pengajaran, guru masih cenderung menggunakan buku cetak dan
menyampaikan materi dengan menuliskannya di papan tulis. Pendekatan ini dinilai dapat membuat siswa
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merasa bosan dan jenuh. Selain itu, penggunaan media presentasi seperti ppt masih jarang diterapkan
dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, wawancara tersebut menyoroti permasalahan dibidang pendidikan,
khususnya dalam konteks kurikulum merdeka. Kendala-kendala tersebut mencakup variasi tingkat
pemikiran siswa, kebutuhan untuk memberikan bimbingan secara individual, dan metode pengajaran
yang perlu diperbarui untuk meningkatkan keterlibatan siswa.Sementara itu, dalam konteks sampah,
kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa masalah sampah merupakan tantangan serius di
Indonesia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMA Negeri 5 Metro, Siswa menyatakan bahwa
kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, sehingga sulit memahami materi yang di
sampaikan oleh guru. karena tiap siswa memiliki tingkat pemikiran yang beragam, sementara kurikulum
merdeka menekankan pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kesulitan ini tidak hanya disebabkan
oleh kompleksitas materi, tetapi juga oleh faktor internal siswa, seperti kurangnya fokus saat pelajaran
berlangsung, termasuk kebiasaan mengobrol atau tertidur di kelas. Ketika terjadi miskonsepsi, guru
biasanya memberikan penegasan ulang di akhir pembelajaran, serta mengaitkan konsep dengan contoh-
contoh konkret untuk memperjelas materi yang belum dipahami.

Dalam hal strategi belajar yang dianggap efektif, siswa mengungkapkan bahwa penggunaan video
pembelajaran, terutama dari YouTube, sangat membantu.Selain itu, praktikum di laboratorium juga dinilai
sangat penting karena memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
menumbuhkan rasa ingin tahu. Siswa juga mengakui bahwa pembelajaran berbasis praktik lebih mudah
dipahami dibandingkan hanya melalui penjelasan teori di kelas.

Hasil dari penelitian ini berupa data pre test dan post test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
serta perbandingan tiap indikator kemampuan berpikir kritis selanjutnya dapat dilihat pada tabel 1.
Dengan rata-rata pre test kelas eksperimen sebesar 56 dan post test naik menjadi 73,66. Sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pre test sebesar 59,25 naik menjadi 78,5.

Tabel 1. Data hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre test Post test N-gain (%) Pre test Post test N-gain (%)
Rata-rata 56 73,66 38,67 59,25 785 46,53
Standar 1429 0113 0,38 9,77 432 046

Deviasi

Berdasarkan Tabel 1, menyajikan hasil uji normalitas untuk pretes dan postes siswa pada kedua
kelas. Hasil uji menunjukkan bahwa distribusi nilai pretes siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat normal, karena L hit (0,163) < L tab (0,2) untuk kelas eksperimen dan L hit (0,178) < L tab (0,19)
untuk kelas kontrol. Begitu juga dengan distribusi nilai postes siswa pada keduanya, karena L hit (0,147)
<L tab (0,2) untuk kelas eksperimen dan L hit (0,214) < L tab (0,19) untuk kelas kontrol. Selanjutnya, uji
homogenitas varians menunjukkan bahwa X2 hit (4,13) < X2 tab (2,21) untuk kelas eksperimen dan X2
hit (5,10) < X2 tab (2,21) untuk kelas kontrol, yang mengindikasikan homogenitas varians pada data
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pretes dan postes siswa. Data hasil uji normalitas dan homogenitas kelas eksperimen dan kelas control
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenenitas

Kelas Ujin Normalitas Uji Homogenitas
Pre test Post test
Eksperimen L#1(0,163) < L12(0.2) L 1t (0,147) <L = (0,2) X2 hit (4,13) < X2tab (2,21)
Kontrol L (0,178) < L1 (0,19) L wt(0,214) < L (0,19) X2 1(510)
< X2t=b (221)

Tabel 2, diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata pretes pada kelas eksperimen adalah sebesar
(56), sementara kelas kontrol memiliki rata-rata pretes sebesar (59,25). Adapun rata-rata postes pada
kelas eksperimen adalah (73,66), sedangkan kelas kontrol mencapai rata-rata postes sebesar (78,5).
Nilai rata-rata N-gain pada kelas eksperimen adalah (38,67), sedangkan pada kelas kontrol adalah
(46,53). Hasil ini mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa secara umum
setelah melibatkan diri dalam pembelajaran, dengan peningkatan yang lebih signifikan terjadi di kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.

Tabel 3. Hasil Uji t Pre test, Post test, dan N-gain

Kelas Pretest Postest N-gain
X £Sd X xSd X =Sd
Eksperimen 56+14,29 73,66+6,11 0,38£38,67
Kontrol 59,25+9,77 78,5432 0,46 46 53
Ujit Uji t Ujit1 Ujit2
5% t bt 240)< trab(s6) tnt (1105)< b (56 t ht 10.465/< tab (561 thite23)< ta

56)

Pada Tabel 3, terlihat hasil uji t untuk nilai pretes siswa dan kedua kelas, dengan t hit (0,840) <
ttab (56), sehingga Ho diterima. Artinya, kemampuan awal siswa pada kedua kelas tersebut dianggap
sama. Namun, uji t untuk nilai postes siswa menunjukkan t hit (1,105) < t tab (56), sehingga Ho ditolak.
Ini mengindikasikan bahwa rata-rata nilai postes siswa pada kelas eksperimen lebih baik dan secara
signifikan berbeda dengan kelas kontrol.Analisis lebih lanjut dari uji t1 (kesamaan dua rata-rata)
menunjukkan t hit (0,465) < t tab (56), sehingga Ho ditolak. Hal ini menandakan adanya perbedaan
signifikan antara rata-rata N-gain siswa pada kelas eksperimen dengan rata-rata N-gain siswa pada kelas
kontrol.
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Analisis terhadap pretes dan postes pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis, seperti
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan, menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran inkuiri terpimpin.Temuan tersebut
menegaskan bahwa pembelajaran dengan model inkuiri terpimpin efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Sebaliknya, metode pembelajaran yang didasarkan pada ceramah
cenderung menurunkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena peserta didik cenderung hanya
menerima informasi tanpa upaya mencari dan memahami materi pembelajaran (Desty Sugihari et al.,
2019).

SIMPULAN

Kreativitas siswa kelas X SMA N 5 Kota Metro melalui penerapan model Project Based Learning
(PjBl) terhadap sampah organik pada materi pencemaran lingkungan tergolong kreatif, hal ini dibuktikan
dari persentase skor yang dicapai masingmasing kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimern dengan nilai rata-rata persentase yaitu 70% dan kelas kontrol yaitu 88% .Hasil belajar siswa
kelas X SMA N 5 Kota Metro melalui penerapan model Project Based Learning (PjBl) terhadap sampah
organik pada materi pencemaran lingkungan, mengalami peningkatan yaitu hasil uji t untuk nilai pretes
siswa dari kedua kelas, dengan t hit (0,840) < t tab (56), sehingga Ho diterima. Artinya, kemampuan awal
siswa pada kedua kelas tersebut dianggap sama. Namun, uji t untuk nilai postes siswa menunjukkan t hit
(1,105) < t tab (56), sehingga Ho ditolak. Ini mengindikasikan bahwa rata-rata nilai postes siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dan secara signifikan berbeda dengan kelas kontrol.Analisis lebih lanjut dari
uji t1 (kesamaan dua rata-rata) menunjukkan t hit (0,465) < t tab (56), sehingga Ho ditolak. Hal ini
menandakan adanya perbedaan signifikan antara rata-rata N-gain siswa pada kelas eksperimen dengan
rata-rata N-gain siswa pada kelas kontrol.
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ABSTRACT

STEAM-based discovery laarning model can frain students fo find their own
information and knowfedge based on the resulls oblfained through Iheir
cbservafions. This sftudy aims fo defermine the efsct of STEAM-based
discovery learming model on students” science process skils on coordination
system material. The rasearch method used is a quanfitalive approach. With

the type of quasi experiment ressarch and using the Two Group Prefest-
Postest Design design. Befars being given frsatment, he sample was first
given a Pretsst (intial test) and when afler being given freatment then given a
FPostlest {final test). The resulls showed (at the resulls of the N-Gain lest in the
sxperimental class showed an average value of 0.63 and included a moderate
calegory. While the resulls showsd the resulls of the N-Gain fsst in the control
class showed the average vaiue of 0.43 and included the moderate calegory.
the conclusion of this sludy is Hhat there is an effect of the STEAM-based
discovary learning model on science process skills.

words: Dy ing, S ¥ skills
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Modal discovery lsaming barbasis STEAM dapat melash siswa untuk
diperolehnya melalui  pengamatannya. Penelfitian i berfujuan  unbuk
ferhadap keterampllan proses sains siswa pada maled sistem koordinasi.
penelitian quasi experiment dan menggunakan desain Two Group Prafest-
Postest Design. Sebelum diberkan perakuan, tedebh dahulu sampel dibed
Prefest (tes awal) dan pada saat sesudah diberi perlakuan kemudian diberican
Pmﬁs!(las*hﬂ Hasil peneliian menunjukan bahwa hasil uji N-Gain pada

kelas eksperimen menurjukkan hasi nilai rata-rata adalah 0.63 dan fermasuk
kategon sedang. Sedangkan hasil peneliian menunjukkan hasi uj N-Gain
pada kelas kontrol menunjuikan hasil nilai rata-rata adalah 0.43 dan termasuk
kategor sedang, Kesimpulan dan penelfian ini adalah terdapat pengaruh
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model pembelajaran discovery learning berbasis STEAM terhada keterampilan
proses sains.

Kata kunci: Discovery learning, STEAM, Keterampiilan proses sains
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PENDAHULUAN

Pendidikan di abad 21 adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa sehingga
dapat menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan pada abad 21
ini tidak hanya bergantung pada transfer informasi semata, melainkan juga pada proses interaksi yang
berlangsung di dalam kelas, karena pembelajaran langsung di dalam kelas membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan proses pembelajaran dengan lebih efekiif. Salah satu keterampilan
proses yang penting dalam konteks ini adalah keterampilan proses sains. Keterampilan abad 21
membantu siswa untuk mempermudah dalam memahami pembelajaran biologi.

Pembelajaran biologi bertujuan melibatkan siswa dalam memahami bagaimana keterlibatan
proses ilmiah dan mendorong mereka untuk berpikir tentang tantangan sosio-saintifik yang dihadapi
masyarakat (Suwono et al., 2017). Oleh karena itu, guru perlu mendorong siswa untuk berinteraksi
dengan pengetahuan dalam memperkuat keingintahuan siswa, keterampilan mengidentifikasi masalah,
dan membentuk kemampuan baru melalui desain pembelajaran yang menark dengan menerapkan
pembelajaran STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics) dalam kegiatan belajar
mengajar.

Kompetensi seorang guru menentukan tingkat keberhasilan kegiatan belajar mengajar di
sekolah, hal ini termasuk pengetahuan guru terkait model dan metode pembelajaran serta perangkat-
perangkat terkait pembelajaran (Hadi, 2017). Maka penting bagi seorang guru untuk melakukan
eksplorasi terkait model, metode pembelajaran dengan inovasi baru. Salah satunya dengan
mengintegrasikan pembelajaran STEAM ke dalam model atau metode pembelajaran. Penerapan model
atau metode pembelajaran oleh guru secara umum masih terdapat banyak permasalahan. Beberapa
guru mengunakan model pembelajaran yang kurang inovatif dan kurang mengasah kemampuan yang
dimiliki siswa sehingga terlihat pasif didalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang pasif
akan menyebabkan siswa kesulitan dalam mengungkapkan setiap pemikiran yang dimilikinya (Mutia et
al., 2022).

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 1 Tapa menunjukkan bahwa
selama proses pembelajaran siswa hanya mengembangkan dua aspek keterampilan proses sains yaitu
keterampilan komunikasi dan keterampilan observasi. Selain itu guru belum pernah melakukan evaluasi
terkait keterampilan proses sains siswa dan selama proses pembelajaran guru menerapkan model
pembelajaran PBL yang dimana penerapannya belum sesuai sintaks sehingga belum bisa
meningkatkan keterampilan proses sains yang dimiliki siswa.

Keterampilan proses sains harus dilatih agar peserta didik dapat meningkatkan hasil
keterampilan proses sainsnya karena dengan adanya keterampilan proses sains siswa dituntut untuk
bisa memecahkan suatu pemmasalahan secara ilmiah, sehingga dapat mengembangkan kemampuan
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berpikimya (Nurjanah, 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk.
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan keterampilan proses sains siswa yaitu model pembelajaran discovery learning melalui
pendekatan STEAM yang merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang menuntut akiifitas
siswa dalam melakukan penyelidikan secara sistematis, kritis, dan logis, sehingga siswa mampu
menemukan konsep pembelajaran sendiri (Suryaningsih & Nisa, 2021).

Model discovery leaming berbasis STEAM dapat melatih siswa untuk menemukan sendiri
informasi dan pengetahuannya berdasarkan hasil yang diperolehnya melalui pengamatannya
(Kasmiatun, 2020). Model pembelajaran discovery leaming berbasis STEAM mengharuskan siswa
untuk memiliki kemampuan mengkonstruksi sendiri konsep baru dan menerapkan konsep-konsep yang
telah dimiliki sebelumnya atau bahkan memodifikasi cara atau konsep lainnya melalui proses eksplorasi
dalam mengkonstruksi konsep baru atau proses akomodasi. Model ini mengarahkan siswa untuk dapat
menemukan sesuatu melalui proses pembelajaran yang dilakukannya guna mengembangkan cara
belajar aktif dengan menemukan sendin, menyelidiki sendiri, sehingga maka hasil yang diperoleh
bertahan lama dalam ingatan sehingga tidak mudah dilupakan oleh siswa (Astiti et al, 2021).
Sementara itu berdasarkan fakta dan hasil pengamatan, discovery leaming memiliki kelebihan-
kelebihan membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan proses kognitif.
Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena membangkitkan keingintahuan siswa, memotivasi siswa
untuk bekerja terus sampai menemukan jawaban (Widiadyana, 2014). Berdasarkan terhadap
pendahuluan yang dipaparkan di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran discovery learning berbasis STEAM terhadap keterampilan proses sains siswa pada
materi sistem koordinasi di SMA Negeri 1 Tapa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tapa yang terletak di Kecamatan Tapa Kabupaten
Bone Bolango. Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan November-Desember Tahun
2024. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian quasi experiment dan menggunakan desain Two
Group Pretest-Postest Design. Pada penelitian ini sampel yang digunakan 2 kelas yaitu eksperimen
sebagai kelas X| 4 dan kontrol sebagai kelas X| 2 yang masing-masing berjumlah 20 orang. Kelas
eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery leaming berbasis
STEAM sedangkan pada kelas kontrol diberikan model pembelajaran problem based learning yang
sering guru gunakan. Pada kedua kelas sebelum dilakukan proses pembelajaran materi sistem
koordinasi akan diberikan sebuah tes berupa pretest hal ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan
awal siswa mengenai materi pembelajaran yang akan di lakukan dan setelah selesai proses
pembelajaran materi sistem koordinasi diberikan sebuah tes berupa postest hal ini dilakukan untuk
melihat pengaruh dari perlakuan yang diberikan. Pretest dan Postest yang dilakukan menggunakan
soal berbentuk uraian sebanyak 15 butir soal berdasarkan indikator Keterampilan Proses Sains yang
sebelumnya telah dilakukan validasi. Teknik analisis data dalam penelitian yaitu: Uji T dan Uji N-Gain.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Hasil observasi keterlaksanaan sintaks

Pada kelas eksperimen dan kontrol dilakukan observasi keterlaksanaan sintaks. Dari hasil observasi,
akan dianalisis dengan cara menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran di kedua kelas. Data
hasil cbservasi pembelajaran di kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

B KONTROL mEKSPERIMEN

Keterangan:
Pl =Pertemuan Pl e k3 e

P2 = Pertemuan 2
P3 =Pertemuan 3
PA = Partemuan 4

Jumiah Pertemuan

Gambar 1.Hasil Observasi Keterlaksanaan Sintaks

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa hasil observasi keterlaksanaan sintaks model
pembelajaran pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran problem based learning
menunjukkan bahwa jumlah presentasenya lebih rendah dengan kategori hampir seluruh kegiatan
terlaksana di bandingkan hasil observasi keterlaksanaan sintaks model pembelajaran pada kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis STEAM dengan
kategori sebagian besar kegiatan terlaksana.

2. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang memberikan gambaran secara umum mengenai
karakteristik dari masing-masing variabel penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, std.
deviasi, maximum, dan minimum.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptf

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Postest Postest-Pretest Pretest Postest Postest-Pretest
Mean 27,90 58,50 30,66 4120 78,20 37,00
Median 26,00 60,00 34,00 4250 78.50 36,00
Std. Deviasi 6.703 7626 923 7.845 5187 -2.658
Maximum 20 45 25 30 70 40
Minimum 45 70 25 57 87 30
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Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa sebelum dilakukan pembelajaran pada kelas kontrol rata-
rata hasil belajar siswa 27,90 dan setelah dilakukan pembelajaran rata-rata hasil belajar siswa berada
pada angka 58,50 yang berarti terdapat kenaikan rata hasil belajar siswa sebesar 30,66. Selanjutnya
berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa sebelum dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen
rata-rata hasil belajar siswa 41,20 dan setelah dilakukan pembelajaran rata-rata hasil belajar siswa
berada pada angka 78,20 yang berarti terdapat kenaikan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 37.00.
Jika dilakukan perbandingan antara data pretest dan posttest kelas eskperimen dan kelas konrol
terdapat perbedaan nilai hasil belajar yang cukup signifikan sebesar 6,34 yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen.

3. UT

Uji T yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Independent Sampel T-Test. Uji Independent
Sampel T-Test adalah metode yang digunkan untuk membandingkan dua kelompok mean darn dua
sampel yang berbeda (independent). Uji-T digunakan untuk mengetahui perbedaan secara signifikansi
antara nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Independent Sampel T-Test pada penelitian ini
di uji pada program SPSS 25.0. Adapun hasil uji sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hasil F Sig. T Df Sih. (2- Mean Std.
KPS tailrd) | Diffferen | Emor Lower | Upper
ce Differen
ce
Equal 3.358 | 075 | -8.552 38 000 -19.700 | 2062 | -23.875 | -15.525
variances
assumed
Equal -9.552 | 33.481 .000 -19.700 | 2062 | -23.894 | -15.506
variances
not
assumed

Berdasarkan tabel 2 hasil uji independent sampel t-test diatas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh
model pmbelajaran discovery learning berbasis STEAM terhadap keterampilan ptoses sains siswa pada
materi sistem koordinasi.

4. Uji N-Gain
Pada penelitian ini di lakukan uji N-Gain dengan membandingkan skor pretest (sebelum
pembelajaran) dan posttest (setelah pembelajaran). Hasil Uji N-Gain dapat di lihat pada tabel 4 berikut:
Tabel 3. Hasil Uji N-Gain

Kontrol Eksperimen
Hasil 043 063
Kategori Sedang Sedang

Hasil Uji N-Gain pada penelitian ini memiliki Kategori yang sama yaitu Sedang tetapi dengan hasil yang
berbeda yaitu pada kelas kontrol 0,43 dan kelas eksperimen 0,63. Kategori uji N-Gain pada penelitian menurut
Niirmalasari (2016).
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Pembahasan

Keterampilan proses sains merupakan suatu keterampilan yang penting untuk dimiliki siswa.
Keterampilan proses sains didefinisikan sebagai suatu pendekatan pembelajaran sains yang
mengedepankan pembentukan dan pengembangan berbagai keterampilan dasar dalam diri siswa baik
keterampilan intelektual, sosial, fisik, maupun mental melalui suatu proses ilmiah (Septantiningtyas et
al., 2020). Model discovery learning berbasis STEAM berdampak pada peningkatan keterampilan
proses sains siswa karena dalam tahapannya siswa diharuskan untuk menumbuhkan keenam dimensi
dari keterampilan proses sains sebagai bagian dalam proses penemuan yang siswa lakukan (Astiti et
al., 2021)

Berdasarkan hasil lembar observasi keterlaksanaan sintaks ketka guru melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas kontrol hanya memperoleh kategori sebagian besar kegiatan teriaksana hal ini
dapat tefjadi karena guru sering melewati beberapa sintaks pembelajaran berbeda dengan hasil lembar
observasi di kelas eksperimen guru memperoleh kategori hampir seluruh kegiatan terlaksana.
Perbedaan signifikan nampak pada proses pembelajaran bahwa pada kelas eksperimen siswa terlibat
aktif ketika saat diskusi maupun pengerjaan lkpd berbeda dengan kelas kontrol yang dimana siswa
hanya monoton berfokus pada buku ajar. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis STEAM terdaksana dengan baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Jufri dan Srimadona (2022) Sintaks discovery leaming yang teriaksana
dengan baik dapat meningkatkan keterlibatan aktiif siswa, pemahaman maten, dan pengembangan
sikap keterampilan.

Selanjutnya berdasarkan analisis statistik deskriptif pada data pretest dan posttest kelas eskperimen
dan kelas konrol terdapat perbedaan nilai hasil belajar yang cukup signifikan sebesar 6,34 yang lebih
finggi pada kelas eksperimen sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery
leaming berbasis STEAM yang diterapkan dalam kelas eksperimen lebih efektif. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kusumayani et al (2023) Model pembelajaran discovery leaming berbasis STEAM telah
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan proses sains. Secara
keseluruhan, integrasi pendekatan STEAM dalam model discovery learning memberikan dampak positif
tethadap berbagai aspek pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen sehingga selanjutnya bisa melakukan Uji T.
Uji-T digunakan untuk mengetahui perbedaan secara signifikansi antara nilai posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji T pada penelitian ini menggunakan uji independent sampel t-test. Hasil uji
independent sampel t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran discovery leaming berbasis STEAM berpengaruh terhadap keterampilan proses
sains siswa, Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi et al (2020) model discovery learning berbasis
STEAM membantu dan memotivasi siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru melalui penemuan yang seolah-olah sebagai ilmuwan sehingga dapat mempengaruhi
keterampilan proses sains siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning berbasis STEAM
memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan uji N-Gain kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki kategori yang sama tetapi skor yang di dapatkan jauh berbeda.
Pada kelas kontrol skor N-Gain lebih rendah yaitu 0,43 dan kelas eksperimen skor eksperimen lebih
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finggi yaitu 0,63. Tetapi pada kelas eksperimen beberapa peserta didik mendapatkan skor N-Gain
dengan kategori tinggi berbeda dengan kelas kontrol dimana semua peserta didik hanya mendapatkan
skor N-Gain dengan kategori sedang. Hal ini dikarenakan model pembelajaran discovery learning
berbasis STEAM mengharuskan siswa untuk memiliki kemampuan mengkonstruksi sendiri konsep baru
dan menerapkan konsep-konsep yang telah dimiliki sebelumnya (proses asimilasi) atau bahkan
memodifikasi cara atau konsep lainnya melalui proses eksplorasi.

Penerapan model discovery learning yang berbasis STEAM membantu siswa untuk terbiasa
menerapkan komponen STEAM dalam kehidupan sehari-har dimulai dari proses pembelajaran (Adlina,
2022). Sejalan dengan penelitian Lubis (2021) model discovery learning berbasis STEAM berpengaruh
terhadap keterampilan proses sains, karena model pembelajaran ini melibatkan proses pemecahan
masalah dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa berperan aktif. Pembelajaran dengan model
discovery learning berbasis STEAM mengkondisikan proses pembelajaran yang terjadi dimana siswa
tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri
(Kasmiatun, 2020).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning berbasis
STEAM dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian putri et
al., (2018) yaitu pengaruh model discovery learning terhadap keterampilan proses sains siswa pada
mata pelajaran biologi memperoleh hasil yaitu yang baik dan dapat meningkatkan keterampilan proses
sains siswa. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dapat mengaktifkan,
mengembangkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, belajar mandiri, membantu siswa dalam melakukan
penelitian, dan kemampuan proses lainnya yang mana dalam prosesnya membutuhkan interaksi dari
seluruh komponen atau unsur pembelajaran yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan salah
satu indikasinya adalah keberhasilan siswa untuk menghadapi persoalan dalam kehidupan sehari-hari
(Janah et al., 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelifian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
discovery learning berbasis pendekatan STEAM berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses
sains siswa pada materi sistem koordinasi di SMA Neger 1 Tapa. Hasil analisis data menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan proses sains siswa yang lebih tinggi pada kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol. Penggunaan model ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam
menemukan konsep sendiri melalui proses eksplorasi, investigasi, dan pemecahan masalah yang
melibatkan aspek Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM). Dengan
demikian, penerapan discovery learning berbasis STEAM dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa, membantu mereka memahami konsep secara lebih
mendalam, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran biologi.
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This study aims to describe the effect of e-Book Game Education based on
ecoliteracy to train students' ecoliteracy skills. This study used a type of Quasi
Expenmental method with a research design of Nonequivalent Control Group
Design involving 2 classes, namely the experimental class and the control class.
The research instrumentis an ecoliteracy question as many as twelve items that
include four indicators of ecoliteracy including; 1)knowing environmental
problems 2)having an action strategy for environmental problems 3)being able
to follow up on environmental problems 4)having quality in addressing
environmental problems, which have been valid and reliable. The data analysis
technique in this study used the N-Gain fest and the independent sample test.
The results showed that there was an effect of increasing students’ ecoliteracy
skills, in the sense that the use of ecoliteracy-based Game Education e-Books
could improve students’ ecoliteracy skills which could be shown in the
experimental class obfained a higher N-Gain value than the conrol class. The
nommality test of the experimental class and control class on the pretest-postest
oblained normal resulfs. In the homogeneily test the data obtained from the
experimental class and confrol class are homogeneous. In the Independent
sample test, the experimental class got significant value resufts. This can occur
because the expsrimental class gets the treatment of using ecoliteracy-based e-
Book Game Education. So, the use of e-Bocok Game Education based on
ecoliteracy has an influence in improving students' ecolteracy skills.

Key words: e-Book; Educational Game; Ecoliteracy

Penerbit i _ ABSTRAK o
Program Studi Pendidikan Biologi Penelitian ini berfujuan untuk mendeskripsikan pengaruh e-Book Game
FKIP Universitas Jambi, Education berbasis ekoliterasi untuk melatih keterampilan ekoliterasi siswa.

Jambi- Indonesia

Penelitian ini menggunakan jenis metode Quasi Expsrimental dengan desain
penelitian Noneguivalent Control Group Desain melibatkan 2 kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrument penelitian yaitu soal ekoliterasi
sebanyak duabelas bufir soal yang mencakup empat indikator ekoliterasi
diantaranya; 1) mengetahui permasalahan lingkungan 2) mempunyai strategi
tindakan terhadap permasalahan lingkungan 3) dapat menindaklanjuti terhadap
pemasalahan lingkungan 4) memiliki kualitas dalam menyikapi permasalahan
lingkungan, yang telah valid dan reliabel. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji N-Gain dan uji Independent sample fest. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya pengaruh peningkatan keterampilan ekoliterasi
siswa, dalam arti penggunaan e-Book Game Education berbasis ekoliterasi
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dapat meningkatkan keterampilan ekoliterasi siswa yang dapat ditunjukkan pada
kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
Uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol pada prefest-postest
memperoleh hasil yang bersifat normal. Pada uji homogenitas data yang
diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Pada uji
Independent sample test kelas eksperimen mendapatkan hasil nilai yang
signifikan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan kelas eksperimen mendapatkan
perfakuan penggunaan e-Book Game Educafion berbasis ekoliterasi. Maka,
penggunaan e-Book Game Education berbasis ekoliterasi mempunyai pengaruh
dalam meningkatkan keterampilan ekoliterasi siswa.

Kata kunci: e-Book, Game Education, Ekoliterasi
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PENDAHULUAN

Kerusakan lingkungan merupakan masalah kecil yang dianggap remeh di suatu negara, kini telah
menyebar dan meluas menjadi masalah global. Permasalahan lingkungan hidup yang sebelumnya
diabaikan oleh berbagai negara kini menjadi prioritas yang perlu diatasi (Santika et al., 2022). Beberapa
contoh isu lingkungan yang menjadi perhatian di dunia antara lain polusi udara, tanah, plastik beracun,
pemanasan global rumah kaca, kepadatan penduduk, pembuangan sampah sembarangan, terutama
sampah plastik, punahnya keanekaragaman hayati akibat perburuan satwa liar, penggundulan hutan
untuk alih fungsi lahan untuk kepentingan perkebunan, fenomena pengasaman laut, menipisnya lapisan
ozon, dan rekayasa genetika (Agustian et al., 2018). Permasalahan lingkungan tersebut juga terjadi di
Indonesia bahkan dilingkungan sekitar kita. Maka dari itu sudah tergambar bahwa aktivitas manusia
adalah penyebab utama kerusakan ekosistem (Santika, 2021).

Manusia sebagai agen utama dalam kerusakan lingkungan, sehingga perlu adanya wawasan

untuk meyadarkan manusia tentang adanya kepedulian lingkungan hidup (Jayanti et al., 2023).
Kepedulian manusia terhadap lingkungan hidup merupakan sikap atau findakan seseorang yang
berkaitan dengan kewajiban seseorang untuk mencintai, melestarikan, dan menjaga alam (Yeni, 2020).
Membentuk karakter peduli lingkungan bisa ditanamkan sejak usia dini melalui kegiatan ekoliterasi
(Septiani, 2020). Ekoliterasi merupakan sebuah gerakan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan masyarakat, dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran ekologis mereka (Safitri et al.,
2023). Ekoliterasi adalah jenis literasi yang berfokus pada studi tentang hubungan antara manusia dan
lingkungan untuk mempromosikan pembangunan berkelanjutan (Hecht, 2020). Ekoliterasi mengandung
4 indikator ekoliterasi diantaranya; 1)mengetahui permasalahan lingkungan 2)mempunyai strategi
findakan terhadap permasalahan lingkungan 3)dapat menindaklanjuti terhadap permasalahan lingkungan
4)memiliki kualitas dalam menyikapi permasalahan lingkungan (Indrasari & Wulandari, 2023). Pada
tingkat SMP untuk mengajarkan konsep ekoliterasi itu dapat diajarkan dalam konteks pembelajaran |PA
(Taufik et al., 2024). Sehingga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam menjelajahi
alam sekitar, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan (Sifah et al., 2024), selain itu juga siswa
dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang IPA yang di terapkan dilingkungan kehidupan
sehari-hari, membantu menjaga kelestarian alam sekitar, serta mengenal keanekaragaman ciptaan
Tuhan di alam semesta (Hardiansyah & Mulyadi, 2022).
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Menurut Maulana, sering dijumpai lingkungan sekolah yang kotor, siswa yang kurang peduli
tethadap kegiatan pelestarian lingkungan, siswa yang acuh terhadap lingkungan, dan siswa yang
melakukan pemborosan energi (Maulana et al., 2021). Dampaknya pada ranah kognitif, skor rata-rata
bidang science yang mencakup juga tentang pemecahan permasalahan lingkungan di Indonesia menurut
Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 adalah 396, sedangkan nilai
rata-rata pada tiap negara anggota Economic Co-operation and Development Organization (OECD)
adalah 489. Peringkatan tahun 2022 mengalami peningkatan namun skornya mengalami penurunan dari
pada tahun sebelumnya, skor rata-rata bidang science dengan skor 383 dari skor rata-rata dunia 384
(Yusmar & Fadilah, 2023). Penelitian sebelumnya juga menemukan keterampilan siswa dalam menyikapi
permasalahan yang ada pada lingkungan masih ada dalam ranah yang rendah (Firdausi & Wulandari,
2021). Permasalahan ini juga ditemui di SMP Negeri 1 Jabon yang merupakan salah satu sekolah di
Kabupaten Sidoarjo, Dari hasil ohservasi yang dilakukan pada 11 Siswa yang diambil dari beberapa siswa
kelas 8F dan beberapa siswa kelas 8H terdapat 11,8% siswa yang menguasai keempat indikator
ekoliterasi, 17,6% siswa menguasai tiga dari empat indikator ekoliterasi, 23,5% siswa menguasai dua
dari empat indikator ekoliterasi dan, 47,1% siswa menguasai satu dari empat indikator ekoliterasi. Dari
hasil observasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya angka presentase pada keterampilan
ekoliterasi siswa masih terbilang cukup rendah.

Berdasarkan pada latar belakang di atas, rendahnya keterampilan ekoliterasi dapat di diatasi
dengan menggunakan e-Book sebagai media pembelajaran yang didalamnya memuaat atau
mengajarkan tentang ekoliterasi (Nadiroh & Siregar, 2019). Penggunaan e-Book dianggap efektif dalam
mengatasi permasalahan dimana pada era globalisasi, teknologi berkembang dengan sangat cepat, yang
berdampak besar pada setiap aspek kehidupan (Sari et al., 2023). Perkembangan teknologi dalam dunia
pendidikan mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih kreatif dan menarik, baik dari segi
sumber belajar maupun metode penyampaiannya (Setyawan, W. C., Sulthoni, S., & Ulfa, 2019). Media
interaktif berbasis e-Book mengacu pada buku elektronik atau buku digital yang menciptakan kesadaran
kepdulian lingkungan untuk meningkatkan keterampilan ekoliterasi siswa dilingkungan sekitar (Jannah et
al., 2017). Berdasarkan penelitian sebelumnya, menyatakan media buku digital diperlukan untuk
mendukung siswa selama proses pembelajaran IPA, mencegah kebosanan dan kemalasan, membuat
materi pembelajaran mudah diakses dan diterima, serta menginspirasi pemikiran kritis dan kreatif dalam
menanggapi masalah yang diajukan guru (Kurniasari, 2018). Penelitian ini berbeda dengan nset
sebelumnya karena penelitian ini mengembangkan e-Book mata Pelajaran IPA pada jenjang SMP
sedangkan penelitian sebelumya dikembangkan pada jenjang sekolah dasar (Wibisari & Mulyani, 2023).

Penggunaan e-Book pada penelitian ini memiliki keterbaharuan dengan e-Book sebelumnya, e-
Book ini telah menyantumkan indikator ekoliterasi serta Game Education. e-Book dapat diakses melalui
intemet dengan menggunakan smartphone, PC/Laptop. Kolerasi antara e-Book dengan lingkungan
adalah e-Book tersebut berisi materi sistem pencernaan manusia dan bagaimana cara mengatasinya
yang berbasis ekoliterasi yang mana bisa memberikan pengetahuan, pemanfaatan serta kesadaran
peduli lingkungan di lingkungan sekitar (Afifah & Rofiah, 2020). e-Book tersebut terdapat link video dan
Game Education sebagai pendukung materi yang telah diajarkan. Dalam penyertaan tautan web kami
berharap akan menghasilkan pembelajaran yang lebih menarik dan komprehensif. Lalu dalam
penyertaan Game Education kami berharap akan pembelajaran lebih seru, kreatif, serta siswa tidak
mudah merasa bosan. (Taufik et al., 2023). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
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bagaimana pengaruh e-Book Game Education berbasis ekoliterasi terhadap peningkatan keterampilan
ekoliterasi siswa. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai refenrensi untuk peneliti selanjutnya
yang melakukan penelitian atau mengembangkan ekoliterasi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan dengan menggunakan media pembelajaran yang lain guna meningkatkan keterampilan
ekoliterasi siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan Quasi Experimental,
rancangan penelitian yang diguanakan adalah Nonequivalent Control Group Desain dengan
membandingkan hasil atau nilai dari pretest dan posttest. Efektivitas dapat ditentukan dari perlakuan
berbentuk keterampilan ekoliterasi siswa. Sugiyono juga menemukan bahwa dengan membandingkan
hasil sebelum dan sesudah perlakuan, efektivitas dari perlakuan dapat ditentukan (Sugiyono, 2017).
Dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas yang berbeda yaitu kelas kontrol serta kelas eksperimen.
Desain penelitian ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1 Desain Penelitian
Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
Kontrol 0Oy Xa O:
Eksperimen Oy X Oz

Keteragan:

X1 :Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen adalah pembelajaran menggunakan media pembelajaran e-Book
Game Education

X2 :Perlakuan yang diebrikan pada kelas kontrol adalah pemebelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran.

O: :Tes awal (pretest) yang diberikan kepada kelas eksperimen

02 :Tes akhir (posttesf) yang diberikan kepada kelas eksperimen

Oy :Tes awal (pretest) yang diberikan kepada kelas kontrol

Qu : Tes akhir (posttest) yang diberikan kepada kelas kontrol

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan Teknik random sampling yang mana
pada pemilihan sampel diambil secara acak, karena semua kelas dalam populasi tersebut bersifat
heterogen atau tidak terdapat perbedaan kelas unggulan maupun reguler. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII di SMPN 1 Jabon yang berjumlah 340 siswa terdiri dari
10 kelas. Penggunaan sampel pada penelitian ini berjumlah 64 siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas
8A yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol dengan penggunaan media buku Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) dan kelas 8B berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen dengan
penggunaan media pembelajaran e-Book ekoliterasi. Objek pada penelitian ini adalah e-Book Game
Education berbasis ekoliterasi untuk melatih keterampilan ekoliterasi siswa. Variabel manipulasi
penelitian ini adalah media pembelajaran dan variabel responnya yaitu keterampilan ekoliterasi siswa.

Teknik penelitian yang digunakan adalah test, dimana dilakukan untuk mengukur peningkatan
ekoliterasi siswa sebelum dan sesudah perlakuan, meliputi: Tes awal (Prettest) dilakukan sebelum
diberikan perlakuan atau sebelum pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran e-Book
Game Education berbasis ekoliterasi. Tes akhir (Posttest) dilakukan setelah pembelajaran dengan
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menggunakan media pembelajaran e-Book Game Education berbasis ekoliterasi. Pada penelitian ini
menggunakan materi Sistem Pencernaan pada Manusia berbasis ekoliterasi.

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian tes ekoliterasi yang berjumlah 12 soal ekoliterasi
yang telah disesuiakan dengan 4 indikator ekoliterasi telah valid dan reliabel, dengan validitas instrumen
penilaian sebesar 88,9% sehingga dapat disimpulkan hasil validasi tersebut dapat dikatakan valid dan
dapat digunakan sebagai alat penelitian. Instrumen yang telah valid dapat digunakan sebagai bahan
penelitian (Fransisca, 2017). Tingkat kevalid-an instrumen dapat ditetapkan dengan mempertimbangkan
hasil validasi yang diperoleh (Janna & Herianto, 2021). Kemudian peneliti melakukan uji reliabilitas.
Peneliti memperoleh hasil uji reliabilitas sebesar 0,799 yang mana instrumen dapat dikatakan reliabel.
Sejalan dengan pendapat Sadriana uji reliabilitas digunakan sebagai menentukan kestabilan dan
keampuhan soal ekoliterasi pretest dan postest untuk menghasilkan hasil yang terbaik dan sesuai (Ayu
& Rosli, 2020). Penelitian yang mengggunakan uji statistik Cronbach's Alpha untuk menghitung uiji
reliabilitas. Jika nilai alpha lebih besar dar 0,60, instrumen dianggap reliabel; jika kurang dari 0,60,
instrumen dianggap tidak reliabel (Dewi & Sudaryanto, 2020).

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji N-Gain dan uji Independent sample test.
Hasil data yang telah diperoleh dari pretest dan posttest akan dihitung menggunakan Microsoft Windows
SPPS. Dengan membandingkan hasil pretest dan posttest peneliti dapat mengukur berapa nilai
peningkatan keterampilan ekoliterasi siswa dengan rumus N-Gain. Rumus N-Gain ditunjukkan seperti
dibawah ini (McGowen & Davis, 2014):

skor posttest — skor pretest
skor maksimum — skor pretest

Rumus N — Gain

Keterangan rumus:

N-Gain = Nilai efektivitas gain

Skor Pretest = Sebelum diberikan periakuan
Skor Posttest = Sesudah diberikan perlakuan

Hasil nilai nomalitas N-Gain dikategorikan dengan interpretasi N-Gain ternomalisasi (g). Kriteria
N-Gain bisa dinyatakan rendah apabila N-Gain > 0,7; dan tinggi N-Gain > 0,7 (Rosida et al., 2018). Hasil
N-Gain dikatakan baik bila N-Gain > 0,3 sehingga implementasi E-Book Game Education dapat
dinyatakan baik untuk peningkatan keterampilan ekoliterasi siswa (Sudjana, 2005). Tabel 2 berikut ini
menunjukkan bagaimana hasil yang didapatkan pada nilai N-Gain dikategorikan berdasarkan bagaimana
nilai indeks Gain yang dinormalisasi (g) diinterpretasikan (Afriana et al., 2016):

Tabel 2 Interpretasi Indeks N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g< 0.3 Rendah

03<g<07 Sedang
9207 Tinggi

Nilai N-Gain yang sudah dianalisis menggunakan Microsoft windows SPSS 26 bertujuan untuk
melakukan uji Independent sample test guna mendapatkan nilai uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
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hipotesis. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menerapkan kriteria Koimogorov-Smirnoy untuk
memastikan apakah hasil tes pretest dan posttest terdistribusi secara normal atau tidak. Apabila nilai
memenuhi kriteria Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05, maka peneliti dikatakan memiliki distribusi normal
apabila data yang diperoleh kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan peneliti tidak memiliki distribusi
normal (D. A. A. Wahyuni et al., 2022). Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah distribusi
data homogen atau tidak. Data dikatakan homogen jika kedua kelompok memiliki hasil yang sama. Hasil
penelitian yang memiliki nilai uji homogenitas lebih besar dari 0,05 dianggap homogen. Jika nilai uji
homogenitas kurang dari dari 0,05 maka termasuk kategori tidak homogen (Usmadi, 2020). Uji hipotesis
yang ada didalam uji independent sample test yang digunakan dalam penelitian ini untuk menilai variasi
antara dua sampel berpasangan dar data normal. Uji T ditafsirkan sebagai berikut: jika nilai sig kurang
dari 0,05, ada perbedaan yang signifikan; jika lebih besar dari 0,05, tidak ada perbedaan yang signifikan
(M. Wahyuni, 2020).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil yang diperoleh pada penelitian pengaruh e-Book Game Education berbasis ekoliterasi
untuk melatih keterampilan ekoliterasi siswa merupakan hasil pretest sebelum perlakuan dan posstest
sesudah perlakuan dengan menerapkan penggunaan e-Book Game Education berbasis ekoliterasi. Pada
tes penelitian ini menyertakan empat indikator ekoliterasi yang dikemas dalam 12 butir soal ekoliterasi
yang berfungsi sebagai alat untuk mengukur keterampilan ekoliterasi siswa. Peningkatan pada
keterampilan ekoliterasi siswa dihitung menggunakan nilai N-Gain setiap siswa di kelas eksperimen dan
kontrol. Nilai rata-rata pretest, posttest, dan N-Gain dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
mengandung keempat indikator ekoliterasi disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3 Rata-rata Nilai N-Gain Keterampilan Ekoliterasi Siswa

No Kelas Nilai Rata-rata Nilasi ~ Kategori
Pretest Postest N-Gain

1 Kelas Eksperimen 50,46 8197 06 Sedang

2 Kelas Kontrol 51,11 56,32 0,1 Rendah

Rata-rata 50,78 69,14 04 Sedang

Pada tabel 3 menunjukkan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh peningkatan. Dimana nilai pretest didapatkan rata-rata kelas eksperimen sebesar 50,46
dan kelas kontrol sebesar 51,11. Pada saat pretest, siswa tidak diberikan perlakuan sama sekali,
sehingga skor yang didapatkan tergolong rendah. Sedangkan pada skor posttest didapatkan rata-rata
kelas eksperimen sebesar 81,97 dan kelas kontrol sebesar 56,32. Rata-rata nilai N-Gain pada kelas
eksperimen yaitu 0,6 tergolong sedang, sedangkan kelas kontrol yaitu 0,1 tergolong rendah. Nilai N-Gain
keseluruhan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,4 tergolong sedang. Maka dapat
disimpulkan nilai N-Gain di kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi dari kelas kontrol.
Dengan adanya perlakuan penggunaan media e-book game education berbasis ekoliterasi pada kelas
eksperimen sehingga dapat mengalami peningkatan pada nilai N-Gain.

Dari hasil data diatas selanjutnya dilakukan uji prasyarat dengan melakukan uji normalitas dan
uji homogenitas untuk memperkuat data. Uji normalitas berfungsi untuk menguji data yang dihasilkan
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berdistribusi normal atau tidak (Cresswell et al., 2019). Hasil yang diperoleh dari perhitungan uiji
normalitas menggunakan windows spss 26. Pengujian normalitas disajikan pada tabel 4.

Tabel 4 uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimove
Stetistc  Df  Sig.
Pre Eksperimen M5 32 200
Post Eksperimen 130 32 .181
Pre Kontrol 148 32 .073
Post Kontrol 23 32 .200

Pada kelas eksperimen pretest dan postest mendapatkan nilai sig sebesar 0,200 dan 0,181
sedangkan pada kelas kontrol pretest dan postest mendapatkan nilai sig sebesar 0,072 dan 0,200.
Menurut Kolmogorov-Smimov nilai sig dapat dikatakan normal apabila nilai sig lebih dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan data yang diperoleh terdistribusi secara nomal, karena sebaran data terdistribusi
normal. Setelah dilakukan uji normiltas dan data dinyatakan normal, kemudian peneliti melakukan uiji
homogenitas. Uji homogenitas memiliki tujuan untuk menentukan apakah distribusi data homogen atau
fidak. Data dikatakan homogen jika kedua kelompok memiliki hasil yang sama (Sianturi, 2022). Hasil data
uji homogenitas disajikan pada tabel 5.

Tabel 5 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2  Sig.

Keterampilan_Ekoliterasi ~ Based on Mean 3538 1 62 .065
Based on Median [ 3.059 1 62 085
Based on Median and with adjusted df 3.059 1 52287 .086
Based on frimmed mean 3364 1 62 o1

Berdasarkan data diatas hasil uji homogenitas pada Levene Statistic mengindikasikan
probabilitas atau nilai signifikansi yang diperoleh sejumlah 3.538 dalam artian lebih besar dari taraf yang
signifikasi (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel penelitian ini memiliki varian yang
homogen. Karena data terdistribusi normal dan bersifat homogen, data yang dinyatakan normal atau
homogen akan diperkuat dengan melakukan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test yang
disajikan pada tabel 6.
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Tabel 6 Penyajian Uji Independent Samples Test

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. T df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed)  Differenc  Difference Interval of the
e Difference
Lower Upper

Kelas 17732 000  -7.502 62 000 -30.887 4117 -39.116 22657
Eksperimen
Kelas Kontrol 29 721 -1.348 62 182 -5.187 3.847 -12.877 2502

Berdasarkan tabel 6 uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test diperoleh hasil pada
kelas eksperimen menghasilkan nilai p value 0,000 < 0,05 yang artinya adanya perbedaan yang signifikan
tingkat keterampilan ekoliterasi siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan penggunaan media e-
Book Game Education berbasis ekoliterasi siswa. Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan
apabila suatu pembelajaran menggunakan e-book Game Education berbasis ekoliterasi maka
pembelajaran lebih menark perhatian siswa serta interaktif sehingga menjadikan suasana belajar
mengajar lebih komunikatif dan efektif (N, 2017). Sedangkan pada kelas kontrol menghasilkan nilai p-
value 0,182 > 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat keterampilan ekoliterasi
siswa pada kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan penggunaan media e-Book Game Education
berbasis ekoliterasi siswa. Sejalan dengan pendapat Wenang bahwa apabila pembelajaran hanya
mengandalkan materi didalam LKS, siswa merasa kurang tertarik karena kurang adanya gambar ilustrasi
pendukung pada materi yang diajarkan (Pramana & Dewi, 2014).

Untuk mengetahui peningkatan ekoliterasi selain menentukan nilai N-Gain dan uji Independent
sample test juga dilakukan dengan menentukan nilai rata-rata disetiap indikator ekoliterasi pretest
maupun postest pada kelas eksperimen, kemudian membandingkan pencapaian pada masing-masing
indikator dengan mengelompokkan soal berdasarkan empat indikator ekoliterasi yang digunakan dalam
penelitian ini. Berikut hasil pencapaian nilai rata-rata disetiap indikatomya yang disajikan dalam bentuk
diagram pada gambar 1
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Diagram Pencapaian Nilai Rata-rata Tiap Indikator Pada Kelas Eksperimen
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4 Indikator Ekoliterasi
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Gambar 1 Diagram Pencapaian Nilai Rata-rata Tiap Indikator Ekoliterasi Pada Kelas Eksperimen

Analisis pada masing-masing indikator berdasarkan diagram pada indikator pertama yaitu
"Mengetahui permasalahan lingkungan” ditunjukkan bahwa kelas eksperimen pada saat pretest
memperoleh nilai rata-rata sebesar 7,3 sedangkan pada saat postest memperoleh nilai rata-rata sebesar
10,6. Perolehan nilai tersebut dapat menunjukkan bahwa kelas eksperimen dapat menuntaskan indikator
pertama yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada saat postest. Hal ini dapat terjadi karena
pada pembelajaran herlangsung di kelas eksperimen mendapatkan sebuah perlakuan penggunaan e-
Book Game Education berbasis ekoliterasi. Pada e-Book Game Education berbasis ekoliterasi siswa
diminta untuk mengerjakan latihan pada bagian lembar kebutuhan belajar ekoliterasi siswa, dimana siswa
diberikan sebuah permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan gangguan sistem pencernaan
manusia, kemudian siswa diminta untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut. Selain itu, e-Book
Game Education berbasis ekoliterasi juga menyajikan referensi permasalahan lingkungan yang berkaitan
dengan sistem perncernaan manusia dibagian BAB 3 sub materi 3.1 Gangguan pada sistem pencemaan
manusia. Sehingga dengan adanya perlakuan tersebut siswa pada kelas eksperimen dapat
menyelesaikan indikator pertama dengan skor nilai postest lebih tinggi dari pada nilai pretest yang
dilakukan sebelum mendapatkan perlakuan penggunaan e-Book Game Education berbasis ekoliterasi.
Peningkatan nilai indikator pertama lebih tinggi diantara indikator lainnya, hal ini menunjukkan bahwa
siswa tersebut sadar akan permasalahan lingkungan yang ada di sekitar lingkungannya. Memahami
permasalahan lingkungan merupakan salah satu pilar dari kecerdasan ekologis untuk mencegah
kerusakan lingkungan, sehingga pemahaman indikator ekoliterasi yang pertama dengan fingkat
ekoliterasi yang tinggi dianggap baik sekali (Nadiroh & Siregar, 2019). Menurut munawar, siswa yang
mempunyai tingkat pemahaman yang tinggi, dapat membantu seseorang untuk memahami isu-isu
lingkungan yang ada di sekitamya dengan lebih memperhatikan dan peduli terhadap konsekuensi darn
perilaku terhadap lingkungannya (Munawar et al., 2019).
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Selanjutnya indikator ekoliterasi kedua "Mempunyai strategi tindakan terhadap pemasalahan
lingkungan™ ditunjukkan bahwa pada kelas eksperimen perolehan hasil postest lebih tinggi dari pada
perolehan hasil pretest. Pada saat pretest memperoleh nilai rata-rata sebesar 6,6 sedangkan pada saat
postest memperoleh nilai rata-rata sebesar 10,3. Hal ini dapat terjadi karena setelah pretest atau sebelum
postest mendapatkan perlakuan penggunaan e-Book Game Education berbasis ekoliterasi. Pada saat
proses pembelajaran berlangsung siswa diminta untuk mengerjakan latihan pada bagian lembar
kebutuhan belajar ekoliterasi siswa yang tercantum pada e-Book Game Education berbasis ekoliterasi,
dimana siswa diminta untuk menentukan strategi tindakan terhadap permasalahan lingkungan yang ada
di lembar kebutuhan belajar ekoliterasi siswa. e-Book Game Education berbasis ekoliterasi juga
menyajikan beberapa strategi tindakan terhadap pemmasalahan lingkungan dengan memanfaatkan
tanaman gulma yang disajikan pada bagian BAB 3 sub materi 3.2 strategi dan cara menindaklanjuti
gangguan pada sistem pencemaan manusia. Sehingga siswa dapat menentukan strategi tindakan
terhadap permasalahan lingkungan berdasarkan referensi yang diperoleh dari e-Book Game Education
berbasis ekoliterasi yang telah disediakan. Peningkatan pada indikator kedua menunjukkan bahwa siswa
telah menyiapkan rencana atau strategi untuk mengatasi masalah lingkungan, sehingga mereka memiliki
pemahaman umum tentang hagaimana melakukannya (Nurfaizah et al., 2022). Widia gusti menyatakan
bahwa kapasitas seseorang untuk menciptakan strategi kategori tinggi menyiratkan bahwa solusi ramah
lingkungan untuk permasalah lingkungan didasarkan pada prinsip-prinsip lingkungan yang etis yang
dapat menginspirasi orang untuk terus menyelamatkan lingkungan. Oleh karena itu strategi ramah
lingkungan yang dimaksud untuk mengurangi dampak lingkungan yang merugikan, dapat menjadi salah
satu inisiatif dalam pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan (Widia et al., 2022).

Selanjutnya indikator ekoliterasi ketiga “Dapat menindaklanjuti terhadap permasalahan
lingkungan” ditunjukkan bahwa kelas eksperimen pada saat pretest memperoleh nilai rata-rata sebesar
6,6 sedangkan pada saat postest memperoleh nilai rata-rata sebesar 8,8. Dar kedua perolehan tersebut,
hasil postest memperoleh nilai lebih tinggi dari pada pretest. Hal ini dikarenan setelah pretest atu sebelum
postest mendapatkan perfakuan berupa penggunaan e-Book Game Education berbasis ekoliterasi. e-
Book Game Education dirancang untuk membanfu siswa mengembangkan keterampilan dalam
merealisasikan langkah-langkah strategis yang relevan untuk menindaklanjuti permasalahan lingkungan
yang disajikan pada lembar kebutuhan belajar ekoliterasi siswa. Salah satu latihan yang diberikan kepada
siswa adalah menciptakan produk berbasis lingkungan yang memanfaatkan tanaman gulma sebagai
solusi atas permasalahan lingkungan. e-Book Game Education berbasis ekoliterasi tidak hanya
menyajikan lembar kebutuhan belajar ekoliterasi siswa, tetapi juga menyediakan berbagai referensi dan
panduan langkah-langkah yang dapat mendukung siswa dalam merancang strategi tindakan yang
disajikan pada BAB 3 sub materi 3.2 strategi dan cara menindaklanjuti gangguan pada sistem pencernaan
manusia, Dengan adanya peningkatan perolehan nilai tersebut siswa dapat menyelesaikan indikator
ketiga dengan baik, hal ini disebabkan karena siswa telah memiliki pemahaman umum tentang sftretegi
ramah lingkungan yang telah ditetapkan, kemudian diaplikasikan menggunakan langkah-langkah aksi
nyata dari penerapan strategi untuk mengatasi masalah lingkungan. Murid-murid dapat mengembangkan
pola pikir yang lebih kritis dan terbiasa menangani berbagai masalah lingkungan jika dilakukan langkah-
langkah praktis untuk menyelesaikannya (Nurfaizah et al., 2022). Pada umumnya, mengambil tindakan
nyata sangat penfing untuk mengatasi masalah lingkungan. Menurut Fitri & Hardiyanto, elemen utama
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yang benar-benar mempengaruhi perubahan lingkungan menjadi lebih baik adalah tindakan (Fitri &
Hadiyanto, 2022).

Pada indikator yang terakhir, indikator ekoliterasi keempat “Memiliki kualitas dalam menyikapi
permasalahan lingkungan” dapat ditunjukkan bahwa kelas eksperimen pada saat pretest memperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,8 sedangkan pada saat postest memperoleh nilai rata-rata sebesar 9,5. Hal ini
disebabkan karena pada kelas eksperimen, sesudah pretest atau sebelum postets mendapatkan
perlakuan penggunaan media pembelajaran e-Book Game Education berbasis ekoliterasi. Siswa diminta
untuk memiliki keterampilan dalam menyikapi permasalahan lingkungan melalui lembar belajar ekoliterasi
siswa yang tercantum dalam e-Book Game Education berbasis ekoliterasi. e-Book Game Education
berbasis ekoliterasi, terdapat referensi mengenai cara menyikapi permasalahan lingkungan pada BAB 3
sub materi 3.3 Menjaga kesehatan pada sistem pencernaan manusia. Adanya panduan ini, siswa dapat
menemukan solusi yang sesuai dari e-Book tersebut, sehingga mendukung pemahaman dan penerapan
strategi yang lebih efektif dalam menghadapi permasalahan lingkungan. Dengan adanya peningkatan
perolehan nilai pada saat postest dapat dinyatakan bahawa siswa dapat menyelesaikan indikator ketiga
dengan baik hal ini dikarenakan siswa dapat mengidentifikasi cara mengatasi permasalahan lingkungan
menguraikan sikap negatif yang dilakukan oleh manusia dan sikap yang harus ditanam pada setiap
individu untuk mengatasi permasalahan lingkungan, sehingga dapat memiliki kesadaran akan
melestarikan lingkungan dan pentingnya perilaku ramah lingkungan. Karena indikator-indikator ekoliterasi
saling berkaitan dan berdampak satu sama lain, maka siswa yang berhasil menyelesaikan indikator
pertama hingga ketiga akan mampu menyelesaikan indikator keempat (Tyas et al., 2022). Sejalan dengan
pendapat Nabila dkk, menyatakan bahwa ketika siswa memahami akar penyebab masalah lingkungan,
mengembangkan solusi, dan mengambil langkah konstruktif untuk mengatasinya, proses tersebut secara
kontekstual dapat menstimulasi pemikiran dan pengambilan sikap mereka, sehingga mereka dapat
memperoleh pemahaman langsung tentang dampak dari tindakan mereka (Nabila et al., 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait e-Book Game Education berbasis ekoliterasi untuk
meningkatkan keterampilan ekoliterasi siswa dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-Book Game
Education berbasis ekoliterasi adanya pengaruh dalam menigkatkan keterampilan ekoliterasi siswa.
Pemyataan tersebut dapat dibuktikan pada hasil uji N-Gain yang didapatkan pada kelas eksperimen
memiliki nilai sebesar 0,6 lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang memperoleh nilai sebesar 0,1. Pada
uji nomalitas data dari kelas eskperimen dan kelas konfrol pada pretest-postest mendapatkan nilai sig
lebih dari 0,05 yang dapat diartikan data bersifat normal. Pada uji homogenitas data yang diperoleh dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Pada uji Independent sample test kelas
eksperimen mendapatkan hasil nilai yang signifikan. Hal ini dikarenakan adanya perlakuan penggunaan
media e-Book Game Education berbasis ekoliterasi pada kelas eksperimen. Adapun kekurangan pada
penelitian ini yaitu adanya beberapa siswa yang tidak membawa hp pada saat pembelajaran dan fasilitas
jaringan internet yang kurang memadai, saran yang harus disampaikan untuk peneliti selanjutnya yaitu
perlu adanya instruksi untuk membawa hp pada saat pembelajaran serta memastikan jaringan internet
yang memadai sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan efekif.
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Dapat disimpulkan bahwa majalah biosistem terdapat pengaruh untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada proses belajar.

Kata kunci: Majalah Biosistem, Sistem Peredaran Darah, Hasil Belajar
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T% Biodik : Jurnal limiah Pendidikan Biologi is licensed under a CC BY-NC-SA (Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License!
PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu interaksi antara guru dengan siswa dengan menggunakan metode
dan media pembelajaran yang terarah dan berupaya mencapai tujuan pengajaran. Pembelajaran
melibatkan dua pihak yaitu guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajar. Guru merupakan salah
satu komponen penting tercapainya tujuan pembelajaran karena guru merupakan komponen pertama
yang mendominasi proses pembelajaran (Fajar, 2016). Proses pembelajaran di sekolah sangat
memerlukan strategi dalam penyampaian dan sistem evaluasi yang tepat. Strategi dapat berupa
pembelajaran yang menyenangkan, menarik, mengasyikkan, tidak membosankan, variatif dan kreatif
(Adiansyah, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru IPA di SMP Negeri 2 Pemangkat,
diketahui materi sistem peredaran darah pada manusia merupakan materi yang sulit dipahami oleh
sebagian besar siswa. Materi tersebut sulit karena konsep pada mater sistem peredaran darah bersifat
abstrak, meliputi objek yang mikroskopik dan organ serta proses yang tidak dapat dilihat langsung oleh
siswa. Pada penyampaian materi guru menggunakan metode ceramah dan diskusi memanfaatkan media
berupa buku pelajaran untuk membantu penyampaian konsep materi sistem peredaran darah, namun
siswa kurang ikut serta dalam pembelajaran sehingga pembelajaran hanya bersifat satu pihak. Hal ini
menyebabkan siswa sulit untuk mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Persentase
ketuntasan ulangan harian pada materi sistem peredaran darah pada manusia di kelas VIIl SMP Negen
2 Pemangkat Tahun Ajaran 2023/2024, berkisar sari 36,5% sampai 45%.

Penyebab rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan beberapa aspek yaitu metode pendidik
dalam pengajaran selalu mengarah pada menyelesaikan soal, kurang tertariknya siswa pada belajar I[PA
dan metode pengajaran yang dilaksanakan masih bersifat satu sisi. Model pembelajaran konvensional
yang digunakan guru sangat jelas dengan transfer ilmu dan lebih mengutamakan pada pengulangan soal
yang sifatnya menalar (Wardani et al., 2024). Pembelajaran ini menggerakkan siswa mendalami hafalan
yang sedikit membantu belajar pemahaman yang intensif (Sartika et al., 2023). Dar pembelajaran yang
dilakukan terdapat siswa yang kurang berpartisipasi dan cenderung diam pada proses pembelajaran,
permasalahan ini berpengaruh pada hasil belajar yang siswa peroleh. Hasil penelitian Kiyai et al., (2025)
yang menganalisis tentang proses pembelajaran, menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang
tidak sesuai dengan RPP akan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Dari segi materi, konsep
pada materi sistem peredaran darah pada manusia bersifat abstrak serta materi kajian yang terlalu padat,
sedangkan dari sarana dan prasarana tidak lengkapnya sarana dan prasarana yang mendukung pada
proses pembelajaran tersebut.

Penggunaan media pada pembelajaran memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir
siswa. (A. P. Wulandari et al., 2023). Media pembelajaran dapat mendukung siswa mengembangkan
pemahaman, mempermudah penjelasan materi dan pemadatan pengetahuan (Djafar et al., 2018).
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Menurut Yanti et al, (2019) keberadaan media pembelajaran mendukung pendidik dalam menerangkan
materi, karena media berperan sebagai jembatan komunikasi antara pendidik dan siswa. Dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai pada proses pembelajaran di kelas maka akan dapat
meningkatkan efektivitas pendidik dan pemahaman, keterlibatan dan motivasi siswa (Paradita, 2022).
Ada berbagai macam bentuk media pembelajaran yaitu media audio, media visual dan media audiovisual.
Media audio yaitu media yang melibatkan suara seperti radio, kaset dan piringan hitam. Media visual
yaitu media yang menampilkan gambar seperti slides, foto, film strip, gambar atau |ukisan dan cetakan.
Sedangkan media audiovisual yaitu media yang memiliki unsur suara dan gambar, jenis media ini memiliki
kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media pertama dan kedua (Pratiwi & Meilani,
2018). Pada penelitian ini media yang digunakan yaitu media visual berbentuk majalah.

Media majalah biosistem yaitu suatu mediator yang menjelaskan materi pembelajaran dari
pendidik ke pelajar, pada penerapannya memunculkan komunikasi antara siswa dan media dengan cara
selalu berhubungan serta saling menyampaikan tindakan dan tanggapan antara satu dengan yang
lainnya. Penggunaan media majalah pada maten sistem peredaran darah akan membuat siswa mudah
mengerti karena materi yang lebih sederhana dan tidak mengabaikan konsep IPA yang membuat siswa
lebih paham dan juga dilengkapi dengan contoh gambar yang mengaitkan segi pembelajaran siswa
dengan keadaan lingkungan sekitar, baik yang pernah dialami maupun dilihat oleh siswa. Media majalah
ini juga memuat beberapa konten menarik yang dapat memaksimalkan hasil belajar siswa, seperti adanya
praktikum, soal latihan dan teka-teki silang.

Peneltian yang dilakukan oleh Nurhasanah (2020) dengan menggunakan media majalah fisika
physicmagz memberikan peningkatan yang tinggi 0,81 (kategori tinggi) pada materi dinamika partikel
kelas X SMAN 5 Kota Serang. Selain itu peneltian yang dilakukan oleh Nurhidayah et al., (2022) dengan
menggunakan media pembelajaran MAJINATIF pada materi sistem peredaran darah kelas V SDN Kebon
Baru 09 Jakarta Selatan memberikan pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
tanpa media majalah. Hal ini dapat dilihat pada hasil yang diperoleh kelas pembelajaran menggunakan
media majalah dengan perolehan rata-rata nilai total 88,95%.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh majalah
biosistem terhadap hasil belajar siswa, karena media majalah dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami materi pembelajaran. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengaruh majalah
biosistem pada materi sistem peredaran darah terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIl Di SMP
Negeri 2 Pemangkat”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen semu (quasi experiment design) dengan metode
penelitian kuantitatif (Mutmainnah et al., 2021). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pemangkat
pada kelas VIl semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dengan 3 kali pertemuan pada setiap kelas.
Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Populasinya yaitu siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Pemangkat dan sampelnya yaitu siswa kelas VIII C (kelas eksperimen) dan kelas
VIII D (kelas kontrol). Teknik pengumpulan data dengan tes hasil belajar siswa mencakup soal pilihan
ganda sebanyak 20 soal pada pretest-posttest. Penelitian ini menggunakan instrumen tes hasil belajar
siswa, RPP dan LKPD yang diukur dengan validitas dan reliabilitas (Amanda et al., 2019).
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Adapun tahap pelaksanaan penelitian kelas eksperimen dan kontrol meliputi: (1) membagikan
pretest pada kedua kelas dengan materi sistem peredaran darah, (2) memberikan treatment atau
perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan majalah biosistem dan kelas kontrol menggunakan
powerpoint, (3) membagikan posttest pada siswa setelah diberi freatment atau perlakuan pada kedua
kelas untuk mengetahui keunggulan akhir siswa.

Teknik analisis data penelitian ini yaitu menghitung rata-rata hasil pretest-posttest siswa pada
kedua kelas dengan bantuan program SPSS for windows Ver. 26. Selanjutnya untuk menganalisis
pengaruh hasil belajar siswa dilakukan uji prasyarat dengan menggunakan uji normalitas data pretest-
posttest menggunakan teknik statistik uji kolmogorof-smimorf untuk membuktikan hasil penelitian
berdistribusi nomal. Jika nilai data signifikansi <0,05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika data
>0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Uji homogenitas data prefest-posttest menggunakan teknik statistik uji /avene statistic untuk
menganalisis hasil penelitian kedua kelompok bersifat homogen. Jika nilai data signifikansi <0,05 maka
kedua varian homogen, sebaliknya jika data >0,05 maka kedua varian tidak homogen (berbeda).

Terakhir melakukan uji independent sampel t test untuk menganalisis perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol di SMP Negri 2
Pemangkat pada materi sistem peredaran darah. Jika nilai data signifikansi >0,05 maka kedua kelas tidak
memiliki perbedaan kemampuan, sebaliknya jika data >0,05 maka kedua kelas memiliki perbedaan
kemampuan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada penggunaan majalah
biosistem materi sistem peredaran darah terhadap hasil belajar siswa. Setelah melakukan penelitian,
perbedaan hasil belajar siswa dapat dilihat dari pretest dan posttest yang diperoleh pada kelas
eksperimen (menggunakan majalah biosistem) dan kelas kontrol (menggunakan powerpoint) kemudian
melakukan penguijian. Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kontrol Eksperimen

W Pretest M Posttest

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar pretest pada kelas eksperimen dan
kontrol mendapat nilai yang hampir sama, perolehan nilai ini dikarenakan siswa belum diberikan
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perlakuan menggunakan majalah biosistem dan powerpoint pada materi sistem peredaran darah. Pada
tabel juga diketahui rata-rata nilai posttest hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil belajar
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan majalah biosistem pada kelas
eksperimen dan powerpoint pada kelas kontrol yang diajarkan terhadap hasil belajar siswa. Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran IPA yang diterapkan di SMP Negeri 2 Pemangkat yaitu
sebesar 72. Berdasarkan data disimpulkan hasil belajar siswa menggunakan media majalah biosistem
materi sistem peredaran darah manusia dapat menaikkan hasil belajar siswa dengan memiliki perbedaan
yang signifikan yang artinya terdapat pengaruh penggunaan majalah biosistem terhadap hasil belajar.

Majalah biosistem adalah majalah yang menyajikan materi sistem peredaran darah manusia yang
disampaikan dengan lebih mudah dipahami namun tidak menghilangkan unsur biologi yang wajib
dimengerti. Pada majalah biosistem disisipkan dengan ilustrasi yang mengaitkan pembelajaran dengan
suasana sehari-hari pada kenyataan yang telah dirasakan maupun ditemukan siswa. Kebanyakan siswa
menyukai adanya inovasi pada pembelajaran terutama yang mengutamakan keterlibatan langsung pada
pengalaman (Qadir et al., 2022).

Penggunaan majalah biosistem dalam pembelajaran dapat menarik minat belajar siswa dilihat dari
interaksi antara siswa di kelas saat pembelajaran menjadi lebih aktif dalam bertindak dan berbuat. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan majalah biosistem sebagai media pembelajaran mampu menaikkan
interaksi antar siswa pada proses belajar mengajar di kelas. Secara keseluruhan majalah biosistem
memvisualisasikan dan memperjelas materi sistem peredaran darah melalui gambar sehingga materi
yang disajikan akan lebih dipahami oleh siswa.

Uji prasyarat yang dihitung yaitu uji nomalitas menggunakan uji Kolmogorov smirnov dan uji
shapiro wilk , uji homogenitas menggunakan uji lavene statistic dan uji independent sampel t tes. Uji
prasyarat dapat dilihat pada tabel 2, 3 dan 4 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kob‘nogorovésh')irnov : Shapr‘fo-VVilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen 155 30 164 949 30 158
Kontrol A57 29 165 895 29 .098
Posttest Eksperimen 252 30 033 843 30 .046
Kontrol 307 29 085 822 29 .025

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan data pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal. Dapat dilihat nilai signifikansi pretest kelas eksperimen 0,164 dan kelas
kontrol 0,165 dimana kedua kelas memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga data pretest kedua kelas
berdistribusi nomal. Dan juga hasil posttest berdistribusi normal karena nilai signifikansi posttest kelas
eksperimen 0,33 dan kelas kontrol 0,85 kedua kelas memiliki nilai signifikansi > 0,05, artinya posttest
kedua kelas berdistribusi normal. Setelah mengetahui data hasil uji normalitas berdistribusi normal,
dilanjutkan dengan uji homogenitas. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dft d2 Sig.
Pretest 807 1 57 373
Posttest 196 1 57 .660

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil uji homogenitas data pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kontrol bersifat homogen. Dilihat pada pretest dan posttest memiliki nilai signifikansi 0,373 dan 0,660
> 0,05, sehingga kedua data tersebut bersifat homogen. Setelah mengetahui data hasil uji homogenitas
bersifat homogen, dilanjutkan dengan uji independent sample t test. Hasil uji independent sample t test
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Independent Sampel t Test

Sig (2-tailed)
Posttest Equal vaniances assumed 001
Equal variances not assumed 2001

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil uji independent sample t test didapatkan nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,001 sehingga nilai < 0,05, sehingga disimpulkan data memiliki perbedaan hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan majalah biosistem dan kelas kontrol yang
menggunakan powerpoint. Maka dari itu, media majalah biosistem berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada materi sistem peredaran darah di kelas VIl SMP Negeri 2 Pemangkat. Majalah biosistem
dapat meningkatkan minat baca siswa karena menyajikan lebih banyak gambar, warna dan visualisasi
yang memuat informasi pembelajaran baik pada rancangan, dasar, metode, hipotesis pemahaman untuk
mendukung wawasan terhadap materi suatu pelajaran (R. Wulandari, 2023). Perbedaan hasil belajar
kelas eksperimen berkaitan dengan pemanfaatan media majalah biosistem yang digunakan sebagai
penyampaian materi pembelajaran yang dapat mendukung siswa untuk mengerti materi sistem
peredaran darah.

Pengaruh penggunaan majalah biosistem dapat diamati pada prosedur pengajaran berlangsung,
dimana siswa lebih akiif, fokus, termotivasi dan tidak lelah dalam pembelajaran karena antusias dalam
memperhatikan pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. Menurut Wami (2018) gambar dapat menarik
minat siswa agar semangat untuk belajar dan membantu dalam memantapkan pengetahuan maka
meningkatkan hasil belajar. Kebanyakan siswa cenderung menyukai adanya inovasi pada pembelajaran
terutama pada keaktifan siswa dan partisipasi langsung pada pengalaman.

Pembelajaran IPA berbasis majalah biosistem dengan materi sistem peredaran darah yang
dilengkapi gambar dapat dilihat lebih jelas oleh siswa, misalnya pada konsep submateri komponen darah.
Pada pembelajaran materi tersebut menggunakan majalah bicsistem dimana pada 1 meja terdapat 2
orang siswa memegang 1 buah majalah. Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen,
siswa terlihat sangat antusias dan semangat dalam memperhatikan penyampaian materi yang dibantu
dengan media majalah biosistem menjadikan siswa lebih giat dan konsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran. Pada submateri komponen darah pembahasannya lebih ringan, mudah dipahami oleh
siswa dan menarik, sehingga membangkitkan rasa penasaran siswa untuk mempelajari lebih dalam
fentang materi pada majalah bioisistem. Sedangkan pada kelas kontrol dibantu dengan media
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powerpoint, siswa tidak terlalu fokus dan antusias dalam memperhatikan pembelajaran di kelas, sehingga
adanya perbedaan sikap atau perilaku siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Audie (2019), media pembelajaran punya peran
yang penting untuk memfasilitasi proses pembelajaran pada guru dan pembelajaran pada siswa. Media
yang efektif dan baik dapat dilihat pada perubahan perilaku siswa, dengan menggunakan media siswa
dapat termotivasi untuk meningkatkan prestasi atau hasil belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Nurhasanah (2020), menunjukkan penggunaan media majalah sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada materi sistem peredaran darah dengan kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan
informasi pada majalah dirancang menarik dan informatif dengan menonjolkan lebih banyak gambar,
warna dan visual dari materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen
yang menggunakan majalah biosistem dan kelas kontrol yang menggunakan powerpoint Kelas
eksperimen yang menggunakan majalah biosistem memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang menggunakan powerpoint. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu antusias
dan ketertarikan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu majalah biosistem juga membantu dalam
menampilkan penjelasan yang bersifat mikroskopik. Hasil penelitian (Faizah & Setiawati, 2022)
menyatakan penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama mata
pelajaran |PA, karena penggunaan media yang melibatkan siswa pada pembelajaran untuk
menumbuhkan kemampuan berfikir sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar
menggunakan media majalah memperihatkan bahwa majalah dapat mengatasi kesulitan dan
meningkatkan semangat belajar siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurrita (2022),
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan majalah lebih membantu guru dan siswa pada
pengajaran di kelas. Penggunaan majalah dapat meningkatkan kemandirian, motivasi dan hasil belajar
siswa.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan taraf prestasi siswa setelah mendalami materi yang
diberikan oleh guru berupa nilai tes yang diperoleh (Lestari, 2023). Hasil belajar juga merupakan
keunggulan yang siswa miliki setelah melakukan dan memperoleh pengalaman belajar (Lubis et al,,
2023). Hasil belajar siswa pada ranah kognitif diukur menggunakan soal pilihan ganda baik pretest dan
posttest pada materi sistem peredaran darah. Nilai pretest didapatkan siswa dengan mengerjakan soal
sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang mater sistem peredaran darah.
Sedangkan nilai posttest didapatkan siswa setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan
akhir siswa dan juga untuk mendapatkan data hasil belajar setelah diberikan perlakuan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan terdapat pengaruh majalah biosistem yang signifikan
pada maten sistem peredaran darah terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Pemangkat. Hasil
penelitian ini didasarkan pada perhitungan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji sample
t test. Diperoleh hasil uji normalitas dan uji homogenitas data kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi
normal dan homogen. Setelah itu data dianalisis dengan uji t diperoleh signifikansi 0,001 < 0,05 artinya
Ho ditolak dan Ha diterima, disimpulkan terdapat pengaruh majalah biosistem pada materi sistem
peredaran darah terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Pemangkat.
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Peningkatan keterampilan literasi sains siswa menjadi salah satu fokus penting
dalam Pendidikan saat ini. Penelitian ini berupaya mengintegrasikan nilai-nilai
lokal, khususnya pembuatan batik jambi, ke dalam pembelajaran sains melalui
pengembangan E-Modul berbasis etnosains. E-Modul ini kemudian diuji
validitas, kepraktisan, dan efekiifitasnya dalam meningkatkan keterampilan

@ biodk@unia. ac.id

- hitps 10.22437/biodik v11i02.44105. -




Biodik: Jurnal limiah Pendidikan Biologi
Vol. 11, No. 03 (2025), Page. 332 — 340

literasi sains siswa SMA. Penelitian ini menggunakan mefode Research &
Devslopment (R&D) dengan menerapkan model ADDIE yang terdiri dari tahap
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Research &
Development bertujuan untuk menghasikan produk, dalam konteks ini produk
yang dikembangkan adalah E-Modul pembelajaran berbasis etnosains
pembuatan batik jambi untuk meningkatkan keterampilan lierasi sains siswa
SMA. Jenis data penelitian adalah kualitatif dan kuantitatif. Hasil validasi dari ahi
materi diperoleh sebesar 94,16% dengan kategori sangat layak. Selanjutnya
hasil validasi ahli media diperoleh 91,8% dengan kategori sangat layak. Hasil
penilaian guru biologi diperoleh sebesar 81% dengan kategori sangat layak.
Hasil uji coba untuk melihat respon peserta didik pada kelompok kevi diperoleh
persentase sebesar 88 49% dengan kategori sangat baikdan uji coba kelompok
besar diperoleh persentase sebesar 83,7% dengan kategori sangat bak.
Dengan demikian, peneliian ini memberikan kontribusi positf terhadap
peningkatan keterampilan literasi sains siswa SMA dan mempromosikan
keberlanjutan warisan budaya melalui pembelajaran yang terintegritas pada
kearifan lokal.

Kata kunci: Pengembangan E-Modul, Etnosains, Batik Jambi, Kurikulum
Merdeka, Literasi Sains.

This Biodik :Jurnal limiah Pendidikan Biologi is licensed under a CC BY-NC-SA (Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License

PENDAHULUAN

Proses pendidikan memiliki kemampuan guna menghasilkan gagasan - gagasan yang kreatif dan
inovatif dalam dinamika perkembangan zaman. Salah satu keterampilan yang harus ditingkatkan dan
dimiliki oleh setiap individu pada abad ke-21 adalah keterampilan literasi sains. Literasi sains merupakan
kemampuan untuk memperoleh dan menguasai informasi baru, memahami karakteristik ilmiah,
menjelaskan fenomena ilmiah, serta menyadari pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap
budaya, alam, dan intelektual (OECD, 2016). Namun, tingkat literasi sains siswa Indonesia masih
fergolong rendah. Berdasarkan data PISA pada tahun 2018 yaitu sebesar 396, menempatkan negara ini
di peringkat 70 dari 78 negara, jauh di bawah rata-rata OECD 500 (OECD, 2019). Kendisi ini menegaskan
perlunya pendidik untuk meningkatkan literasi sains melalui penerapan metode pembelajaran yang lebih
kreatif dan inovatif. Upaya ini krusial agar siswa mampu mengembangkan pemahaman konsep secara
mendalam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Clara, 2019).

Keterampilan literasi sains memiliki peranan yang sangat penting dalam konteks Kurikulum
Merdeka. Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk dapat
mengembangkan keterampilan literasi sains melalui pendekatan pembelajaran yang lebih terbuka serta
fleksibel. Adapun karakteristik utama yang harus dimiliki dalam Kurikulum Merdeka, yaitu pembelajaran
berbasis proyek untuk mengembangkan soft skills dan karakter siswa serta memfokuskan pada tujuh
tema utama, antara lain integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran (Festiyed, 2022).

Melalui integrasi kearifan lokal, siswa diperkenalkan dengan nilai-nilai, pengetahuan, budaya, dan
fradisi lokal yang ada dalam masyarakat sekitar mereka. Hal ini membantu siswa untuk mengem bangkan
pemahaman yang lebih dalam tentang lingkungan mereka, menghargai keanekaragaman budaya, dan
memperkuat identitas lokal (Mardianti, 2020). Namun keunikan dari pengetahuan sains masyarakat
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berbasis lokal masih belum banyak diteliti dan belum dimanfaatkan sebagai sumber belajar pada
pembelajaran sains.

Salah satu kearifan lokal yang perlu diperkenalkan kepada siswa yaitu Batik. Batik adalah kain
bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau menerakan malam pada kain
tersebut, kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu yang memiliki kekhasan (Surya, 2022).
Teknik pewarnaan kain malam dan bentuk motif yang unik menunjukkan keunggulan ini (Lestari, 2012).
Batik Jambi dahulu terkenal dengan motif durian pecah dan kembang melati. Namun seiring
perkembangan teknologi saat ini, banyak perubahan dan penambahan motif-motif yang mengidentifikasi
daerah provinsi Jambi (Sari, 2017). Selain itu, pewarnaan batk Jambi dengan bahan alami dapat
menggunakan tanaman ataupun limbah yang ada di lingkungan sekitar, seperti kayu secang, kayu
samak, daun jambu, dan daun mangga (Yuliati, 2017).

Batik Jambi unik dan mencerminkan idenfitas lokal, tetapi belum sepopuler dengan batik lain di
Pulau Jawa. Masyarakat Melayu Jambi masih belum memahami arti motif batik Jambi. Hal ini terjadi
akibat pengaruh globalisasi dan kemajuan teknologi yang secara nyata telah menggeser nilai-nilai budaya
lokal asli Indonesia (Tresnawati, 2018). Sebagian besar siswa di Jambi masih belum mengetahui
keunikan dan kearifan lokal pengetahuan sains masyarakat dalam pembuatan batik Jambi, baik dar
teknik pewarnaan alami maupun motif yang digunakan. Hal ini diakibatkan karena kurangnya pendekatan
sains berbasis budaya lokal dalam pendidikan. Kebudayaan masyarakat lokal dalam pembuatan batik
Jambi dapat dikolaborasikan dalam pembelajaran Biologi sebagai bahan edukasi berbasis etnosains.

Berdasarkan observasi awal melalui wawancara dengan guru biologi SMAN 4 Muaro Jambi,
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum memahami etnosains, dan minat literasi mereka
yang kurang. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran sains yang mendorong siswa
mengeksplorasi etnosains guna meningkatkan kemampuan literasi sains. Dalam penelitian ini, peneliti
hendak mengangkat kearifan lokal dalam pembuatan batik Jambi sebagai bahan edukasi pada mata
pelajaran Biologi kelas X Fase E, tepatnya pada mater keanekaragaman hayati. Materi ini dipilih karena
karakteristiknya sesuai untuk pendekatan etnosains, yakni berkaitan dengan budaya dan lingkungan
sekitar, seperti motif daun, bunga, dan hewan yang mencemminkan kekayaan budaya masyarakat.
Pemilihan materi keanekaragaman hayati juga didukung oleh data studi pendahuluan, yang menunjukkan
bahwa nilai siswa pada materi ini masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan
motivasi belajar siswa masih rendah.

Materi keanekaragaman hayati sangat erat kaitannya dengan pembuatan batik. Hal Ini terlihat dan
motif batik yang terinspirasi dari flora, fauna, dan bentuk-bentuk alam yang menjadi ciri khas suatu
daerah. Selain itu, dalam pewarnaan batik Sebagian besar pengrajin memanfaatkan pewarna alami yang
berasal dari tanaman seperti serbuk bulian, kulit jengkol, daun alpukat, sabut kelapa, kulit kayu manis
dimana penggunaan bahan pewarna alami membantu melestarikan keanakeragaman hayati dengan
mengurangi penggunaan bahan kimia yang dapat mencemari lingkungan ( (Susanti, 2020). (Ariana,
2016). Kearifan lokal dalam proses pembuatan batik Jambi akan dikembangkan dalam bentuk E-Modul
pembelajaran sebagai bahan edukasi yang inovatif dan kontekstual agar batik Jambi dapat dikenal lebih
luas di kalangan siswa, masyarakat bahkan warga negara asing sehingga batik Jambi dapat menjadi
komoditas ekspor.
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E-Modul pembelajaran perlu dilakukan pengembangan karena dapat memberi peluang bagi siswa
untuk memahami aspek sains dan membantu siswa dalam mencapai tujuan belajar yang telah
dirumuskan secara spesifik dan operasional (Ariana, 2020). Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan E-Modul pada proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Dewi,
2014). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu untuk melakukan penelitian dengan judul
‘Pengembangan E-Modul pembelajaran berbasis Etnosains Pembuatan Batik Jambi pada Kurikulum
Merdeka untuk Meningkatkan Keterampilan Literasi Sains Siswa SMA”,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah peneliian Research and Development (R&D) dengan menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari 5 (lima) tahapan yaitu analyze (analisis), design (rancangan), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Tujuan utama model
pengembangan ini adalah desain dan mengembangkan produk yang efisien (Widyastuti, 2019).

Pada tahap analisis terbagi menjadi 3 tahap yaitu analisis kebutuhan, analisis materi dan analisis
media. Tahap Design (Rancangan) pengembangan E-Modul pembelajaran berbasis etnosains meliputi
Tim pengembang yang terdiri dari validator ahli materi dan validator ahli media sebagai tim validasi guna
memahami seberapa efektif pengembangan e-modul pembelajaran, menyusun jadwal yaitu dilakukan
dari bulan Mei — November 2024, menentukan cakupan mater pembelajaran mater yang dikembangkan
pada E-Modul pembelajaran yaitu materi Keanekaragaman Hayati kelas X SMA. Topik materi yang akan
dieksplorasi meliputi bahan alam yang digunakan untuk pewarnaan batik, simbol atau motif floraffauna
pada batik, teknik pembuatan bafik Jambi serta upaya konservasi bahan alam yang diperlukan dalam
proses pembuatan batik, Pembuatan storyboard E-Modul pembelajaran. Selanjutnya tahap Development
(Pengembangan) yang terdiri dani: (1) Mengumpulkan materi dan informasi pendukung dalam pembuatan
E-Modul pembelajaran, (2) Melakukan pembuatan E-Modul pembelajaran dengan menggunakan aplikasi
Canva, (3) Melakukan review pada E-Modul pembelajaran yang telah dikembangkan melalui validasi oleh
tim ahli (media dan materi) sesuai instrumen yang telah dirancang, (4) Uji coba skala kecil yang terdir
dari 9 orang dan skala besar sebanyak 30 orang guna memahami bagaimana siswa merespons
pemakaian E-Modul pembelajaran yang dibuat, (5) Memperbaiki E-Modul pembelajaran selaras dengan
rekomendasi dan umpan balik dari tim ahli materi dan ahli media.

Tahap implementasi merupakan tahapan penerapan produk yang telah dinyatakan layak oleh
validator untuk diuji cobakan dilapangan. Produk tersebut diimplementasikan ke sekolah untuk melihat
persepsi guru dan siswa terhadap produk yang telah di kembangkan. Selanjutnya pada tahap Evaluasi
dalam proses pengembangan E-Modul pembelajaran berbasis etnosains pada pembuatan batik Jambi
dilakukan pada setiap tahapan yang dimaksudkan guna memenuhi kebutuhan revisi, dan evaluasi juga
dilaksanakan tehadap akhir tahapan guna menilai seberapa baik tujuan pengembangan tercapai,

Pada uji efektivitas terkait hasil belajar, langkah yang dilakukan adalah dengan memberikan
E-Modul Pembelajaran kepada siswa saat proses pembelajaran. Setelah mempelajari materi siswa
diberikan tugas berkaitan dengan materi yang telah dipelajarinya pada E-Modul Pembelajaran.
Dilanjutkan dengan evaluasi pembelajaran menggunakan tes pada akhir pertemuan materi
Keanekaragaman Hayati berupa soal pilihan ganda.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan media berupa E-Modul pembelajaran berbasis Etnosains pembuatan
Batik Jambi pada Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan keterampilan literasi sains siswa SMA. Adapun
E-Modul yang dikembangkan melalui beberapa tahapan berupa: (1) Penilaian ahli: ateri dan media, serta
tethadap kelayakan produk yang sudah dikembangkan. (2) Penilaian guru pada E-Modul pembelajaran
berbasis Etnosains terhadap pembuatan batik Jambi. (3) Respon siswa pada penggunaan E- Modul
pembelajaran berbasis Etnosains terhadap pembuatan batk Jambi, serta (4) Efektivitas E-Modul
pembelajaran dalam meningkatkan hasil pembelajaran terhadap materi Keanekaragaman Hayati kelas X
SMA. Berikut hasil penelitian pengembangan E-Modul pembelajaran berbasis etnosains pembuatan Batik
Jambi pada materi Keanekaragaman Hayati.

Tabel 1. Hasil validasi Ahli Materi

No Aspek Penilaian Validasi Tahap ke- (%)
1 2 3
1 Aspek isi 50 72 875
2 Aspek Penyajian 60 85 95
3 Aspek Literasi sains 60 80 100
Rata-rata (%) 56,67% 7% 94,16%
Kategori (Tidak layak (Layak digunakan (Layak digunakan
digunakan dengan revisi) dilapangan)
dilapangan)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran yang
menarik dan membantu siswa dalam memahami materi keanekaragaman hayati. Siswa masih banyak
yang belum memahami materi keanekaragaman hayati berbasis etnosains. Hal ini terlihat dari hasil
penyebaran angket, sebanyak 66,7% siswa mengalami kesultan dalam memahami maten
keanekaragaman hayati, 83,3 % siswa merasa membutuhkan media pembelajaran yang baru untuk
memahami materi keanekaragaman hayati. Sebagai penentu kelayakan konseptual dari produk yang
dihasilkan maka, setelah produk selesai dikembangkan selanjutnya dilakukan proses penilaian ahli
(expert review) yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Saran dan komentar dari validator
dijadikan sebagai bahan untuk melakukan revisi dan perbaikan terhadap E-Modul pembelajaran berbasis
etnosains pada mater keanekaragaman hayati.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Penilaian Validasi Tahap ke- (%)

1
1 Tampilan Desain 50 91,7
2 Grafis 50 937
3 Efektivitas 65 90
Rata-rata% 55% 91.8%
Kategori (Tidak layak digunakan (Layak digunakan
dilapangan) dilapangan)

Validasi maten dilakukan sebanyak 3 kali. Pada tahapan validasi pertama diperoleh persentase
56,67% termasuk dalam kategori belum layak, sehingga masih banyak saran dan perbaikan yang harus
dilakukan diantaranya seperti memperbaiki bahasa yang digunakan agar lebih sederhana dan mudah
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dipahami, menyesuaikan contoh yang ada pada materi dengan kehidupan yang ada dilingkungan siswa
contohnya menggunakan tumbuhan yang menciri khaskan Jambi. Pada validasi tahap 3 diperoleh
persentase sebesar 94,16% dengan kategori sangat layak sehingga E-Modul pembelajaran yang
dikembangkan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya untuk uji coba lapangan. Berdasarkan hasil validasi
media tahap pertama diperoleh presentase sebesar 55% termasuk dalam kategori belum layak sehingga
masih banyak saran dan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. Adapun saran dan masukan
dari ahli media yakni mengganti wama background pada E-Modul, memperbaiki jenis dan ukuran font
agar sesuai, memperbaiki tampilan [ayout pada E-Modul, memperbaiki peletakan scan barcode,
menambahkan logo kurikulum Merdeka. Setelah dilakukan perbaikan dilanjutkan dengan validasi tahap
kedua terdapat peningkatan persentase sebesar 91,8% dengan kategori layak digunakan sehingga dapat
diuji cobakan.

Tabel 3. Hasil Penilaian Guru

No Aspek Penilaian Respon Guru (%)

1 Kesesuaian Materi dengan CP dan ATP 875

2 Aspek Kualtas 875

3 Aspek Efektifitas 85

4 Aspek Penyajian 85

5 Aspek Literasi sains 100
Rata-rata(%) 91 %

Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel 3 diperoleh rata-rata hasil penilaian guru mata pelajaran biologi secara
keseluruhan memperoleh persentase 91% dengan kategori sangat baik. Adapun hasil penilaian
menunjukan bahwa E-Modul yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan bahan ajar dan layak
digunakan selama pembelajaran. Pada tabel 4 hasil persepsi peserta didik pada uji coba kelompok kecil
diperoleh persentase 88,49% dengan kategori sangat baik sedangkan pada uji coba kelompok besar
diperoleh persentase 93,7% dengan kategori sangat baik.

Tabel 4. Hasil Respon Peserta Didik

No Aspek Penilaian Uji Kelompok kecil Uji Kelompok Besar
1 Aspek Media 88,89 942
2 Aspek Materi 88.09 932
Kualitas Produk 88,49% 93.7%
Kategori Sangat Baik Sangat Baik

Berdasarkan hasil respon peserta didik, E-Modul pembelajaran berbasis etnosains terbukti layak
dan dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam materi Keanekaragaman Hayati. Hal ini dikarenakan E-
Modul mencakup materi yang komprehensif, jelas, dan menarik secara visual bagi para peserta didik.
Selain itu, penggunaannya sangat sederhana dan mudah. E-modul berbasis etnosains ini diadaptasi
menjadi aplikasi yang fleksibel dan mudah digunakan oleh peserta didik kapan saja dan di mana saja,
bahkan peserta didik dapat menggunakannya secara mandiri di rumah. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Zumaroh, 2024) yang menyatakan bahwa jenis media E-modul Pembelajaran berbasis
etnosains ini membantu guru dalam proses belajar mengajar, terutama dalam penggunaan sistem
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pembelajaran online yang menggunakan teknologi. Hal ini menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih
efektif, dan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Penggunaan teknologi dalam proses
belajar mengajar mempermudah guru dan siswa dalam pengumpulan informasi dan transmisi materi

(Abu-Raddad et al., 2021)
Tabel 5. Hasil Uji Efektivitas

Kolmogorov-Smimov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic DI Sig.
Pretest 179 30 016 929 30 046
__posttest 168 30 030 939 30 084
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 70.83 30 7.32065 1336
Posttest 82,00 30 5.81318 1.061

Pada tahapan implementasi dilakukan Uji efektifitas guna mengetahui hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah menggunkan E-Modul pembelajaran berbasis etnosains. Hasil analisis
menunjukan adanya perbedaan rata-rata antara hasil pretest lebih kecil dari rata-rata hasil posttest (70,83
< 82,00), artinya ada pengaruh penggunaan E-Modul pembelajaran berbasis etnosains pembuatan batik
jambi pada kurikulum merdeka untuk meningkatkan keterampilan literasi sains siswa SMA pada maten
keanekaragaman hayati. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Gudesma, 2024 ) berdasarkan penelitiannya
diketahui bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik terlihat dari analisis N-gain
pretest dan posttest dengan hasil 0,68 dalam kategori sedang. selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
(Juwita, 2022) yang hasilnya meningkatkan literasi sains efekfif dengan kategori tinggi berdasarkan N-
gain serta berdasarkan nilai effect size sebesar 98% dengan kategori efek besar.

Tahap evaluasi dalam penelitian pengembangan E-Modul pembelajaran berbasis etnosains ini
telah dilaksanakan secara komprehensif. Seluruh data yang terkumpul, mulai dari validasi ahli, penilaian
guru, respons siswa, hingga bukti empiris peningkatan hasil belajar (pretest-posttest), secara konsisten
menunjukkan bahwa E-Modul yang dikembangkan sangat layak, diterima dengan baik oleh pengguna,
dan terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi sains siswa SMA pada materi
keanekaragaman hayati. Ini menegaskan bahwa integrasi etnosains dalam media pembelajaran digital
adalah strategi yang kuat untuk menciptakan pengalaman belajar yang relevan, bermakna, dan
berdampak positif bagi siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa E-Modul pembelajaran
berbasis Etnosains memuat materi pembuatan batik Jambi berhasil dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan literasi sains siswa SMA. Pengembangan E-Modul ini menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) dan menunjukkan hasil validasi yang
sangat baik dari ahli materi dengan persentase 94,16% serta ahli media mendapatkan persentase
sebesar 91,8%. Penilaian dari guru juga menunjukkan kategori sangat baik yakni sebesar 91%, begitu
pula respons siswa baik pada kelompok kecil dengan persentase 88,49% dan kelompok besar sebesar
93,7%. Lebih lanjut, analisis data menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil posttest (rata-rata
82,00) dibandingkan pretest (rata-rata 70,83), mengindikasikan adanya pengaruh positif penggunaan E-
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Modul ini dalam meningkatkan keterampilan literasi sains siswa SMA pada materi keanekaragaman
hayati dalam kurikulum merdeka.
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Science process skills are skills that help students acquire and develop
knowledge through direct observation of natural phenomena. SPS is important
for students because it makes students more active, trains their questioning
skills, and improves their understanding of subject matter through real
experiences. This study aims to evaluate the effectiveness of the implementation
of an integrated project-based leaming nature exploration approach in improving
biology SPS. This quantitative study used a pre-experimental approach with a
one group pretest-positest design. The study was conducted at SMAN 4 Langsa
in May 2024 with a sample of 24 grade X students from a total population of 44
students. The research instruments used were pretest-posttest questions and
SPS observation sheets. Data were analyzed using SPSS to see changes in
skills before and after learning. The results showed an increase in SPS, with an
average pretest score of 64.5 and a posttest of 84.8. The N-Gain obtained was
0.59, indicating a moderate increase. The average score of students’ SPS> §2.3,
indicating that aspects of skills such as observing, grouping, and planning
experiments had increased. In conclusion, the integrated PjBL nature exploration
approach effectively improves studenfs” KPS. The implication is that this
approach can be used as an effective innovative leaming strategy fo facilitate
understanding of biological concepts and improve students’ scientific skills
through exploration of the surrounding environment.

Key words: Biology learning, exploration of the surrounding nature, project,
scigrnce proses skills.

Penerbit

ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jambi,
Jambi- Indonesia

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang membantu siswa
memperoleh dan mengembangkan pengetahuan melalui observasi langsung
fenomena alam. KPS penting bagi siswa karena membuat siswa lebih akif,
melatih kemampuan bertanya, dan meningkatkan pemahaman materi pelajaran
melalui pengalaman nyata. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas
implementasi pendekatan jelajah alam sekitar terintegrasi project-based learning
dalam meningkatkan KPS biologi. Penelitian kuantitatif ini menggunakan
pendekatan pre-eksperimental dengan one group pretest-posttest design.
Penelitian dilaksanakan di SMAN 4 Langsa pada Mei 2024 dengan sampel 24
siswa kelas X dari total populasi 44 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah soal pretest-postiest dan lembar observasi KPS. Data dianalisis
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menggunakan SPSS untuk melihat perubahan keterampilan sebelum dan
sesudah pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan KPS, dengan
nilai rata-rata pretest 64.5 dan posttest 84.8. N-Gain yang dipercleh 0.59,
menunjukkan peningkatan kategori sedang. Skor rata-rata KPS siswa >82.3,
menunjukkan aspek keterampian seperti mengamati, mengelompokkan, dan
merencanakan percobaan mengalami  peningkatan. Kesimpulannya,
pendekatan jelajah alam sekitar ferintegrasi PiBL efektif meningkatkan KPS
siswa. Implikasinya, pendekatan ini dapat digunakan sebagai strategi
pembelajaran inovatif yang efektif untuk memfasiltasi pemahaman konsep
biologi dan meningkatkan keferampilan ilmiah siswa melalui eksplorasi
lingkungan sekitar.

Kata kunci: Jelajah alam sekitar, keterampilan proses sains, pembelajaran
biologi, proyek.
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PENDAHULUAN

Guru memiliki tanggung jawab besar untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa, dan salah satu
kewajibannya adalah memiliki keterampilan serta kompetensi yang diperlukan untuk memberikan
pelatihan profesional yang sesuai (Khalil et al., 2024; Syahputra et al., 2023; Risdiany, 2021). Dalam
pembelajaran biologi, tantangan utama yang dihadapi oleh guru adalah bagaimana menyampaikan
materi yang seringkali bersifat abstrak, sehingga sulit dipahami oleh siswa. Biologi, sebagai ilmu yang
sangat terkait dengan alam dan kehidupan, membutuhkan pendekatan yang lebih kontekstual agar siswa
dapat memahaminya dengan lebih baik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS).

Pendekatan JAS memungkinkan siswa untuk memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar, di mana mereka dapat mempelajan fenomena ilmiah secara langsung melalui observasi dan
eksplorasi di alam. Kegiatan-kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan relevan,
serta memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dengan objek nyata di lingkungan mereka (Rosalia et
al., 2021). Hal ini tidak hanya membuat proses belajar lebih menarik, tetapi juga mendorong siswa untuk
aktif terlibat dalam pembelajaran.

Meskipun demikian, pendekatan JAS sendiri mungkin belum cukup untuk sepenuhnya
meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) siswa. Keterampilan proses sains (KPS) masih menjadi
tantangan dalam pembelajaran di sekolah, terutama pada mata pelajaran IPA. Banyak siswa
menunjukkan tingkat KPS yang masih rendah, seperti kurangnya kemampuan dalam mengamati secara
detail, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menyimpulkan hasil, dan mengomunikasikan data
secara logis. Hal ini seringkali disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada
guru dan bersifat teoritis, sehingga siswa menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses ilmiah (Adilah &
Martini, 2022).

KPS merupakan serangkaian kemampuan yang melibatkan siswa dalam proses pengamatan,
klasifikasi, interpretasi, prediksi, pengajuan pertanyaan, hipotesis, hingga perencanaan percobaan
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(Wahyudi et al., 2015). Untuk mengoptimalkan pengembangan keterampilan ini, diperlukan integrasi
model pembelajaran khusus yang lebih struktural. Penelitian menunjukkan bahwa KPS dapat
berkembang lebih baik jika diintegrasikan dengan model pembelajaran yang menekankan pada proyek
nyata, salah satunya adalah project-based learning (PjBL) (Umara, 2016).

Model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) dipilih karena memberikan
kesempatan bagi siswa untuk membangun pengetahuan dan keterampilan secara mandiri melalui
penyelesaian proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. Dalam konteks pembelajaran IPA, PjBL
memungkinkan siswa menerapkan keterampilan proses sains seperti mengamati, mengelompokkan
data, merumuskan hipotesis, serta merancang dan melaksanakan eksperimen secara akiif (Al-Tabany,
2017). Penerapan PjBL selaras dengan teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa siswa
membangun pengetahuannya melalui pengalaman langsung dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran
(Piaget, 1972). Ketika dipadukan dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS), PjBL menjadi semakin
kontekstual karena mendorong siswa untuk menggali potensi dan permasalahan di lingkungan sekitamya
sebagai sumber belajar. Pendekatan ini fidak hanya meningkatkan pemahaman konsep secara
mendalam, tetapi juga menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan serta keterampilan berpikir kritis
dan kreatif.

Namun, berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 4 Langsa, pembelajaran IPA masih didominasi
oleh penggunaan media statis seperti PowerPoint dan buku referensi. Pendekatan ini belum cukup
mendorong keterlibatan aktif siswa, terutama dalam mengembangkan keterampilan proses sains (KPS)
seperti mengamati, merumuskan hipotesis, atau melakukan eksperimen sederhana. Hal ini terlihat dari
rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan praktikum dan minimnya aklivitas pengamatan langsung di
lingkungan sekitar. Padahal, Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam
pembelajaran melalui kegiatan berbasis proyek yang kontekstual dan mampu mengembangkan
keterampilan serta potensi diri secara holistik (Wahyudi et al., 2015). Rendahnya KPS di sekolah ini
menunjukkan periunya penerapan model pembelajaran yang lebih aktif dan eksploratif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimen. Rancangan
penelitian menggunakan one group pretest-posttest design. karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan mengatakan bahwa pre-experimental design ialah rancangan yang
meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan pra dan pasca uji. Rancangan one grup pretest-
posttest design ini dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok control atau pembanding.

Populasi dalam konteks penelitian ini merujuk pada keseluruhan siswa kelas X IPA di SMAN 4
Langsa, yang berjumlah 44 siswa. Sampel, di sisi lain, merupakan sebagian kecil dari populasi tersebut
yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel,
yaitu kelas X IPA 2 dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random
Sampling.

Penilaian keterlaksanaan pada tahap pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan sintaks yang dilakukan oleh observer. Kriteria sefiap fase dalam sintaks adalah
keterlaksanaan dan tidak keterlaksanaan. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui
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tes kemampuan dilaksanakan secara individu. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak
25 soal. Uji Validitas digunakan Uji validitas dengan menggunakan Aplikasi SPSS 17. Setelah mengetahui
validitas instrument, maka tahap selanjutnya mengukur tingkat nilai normalitas nilai pretest dan posttest,
peneliti melakukan analisa terhadapat skor yang diperoleh. Analisa yang digunakan adalah uji N-Gain.

Tabel 1. Klasifikasi nilai n-gain

Nilai normalitas gain Kriteria
g>07 Tinggi
003<g<0.70 Sedang

g<0.30 Rendah

(Khalil, 2019).
Sedangkan pembagian kategori perolehan keefektivan suatu N-Gain dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori tafsiran efektivitas n-gain

Persentase % Kriteria
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Lembar observasi keterampilan proses sains yang akan digunakan yaifu untuk menganalisis
keterampilan proses sains dalam pelajaran biologi maten ekosistem. Analisis lembar observasi ini
digunakan untuk menganalisis aktivitas siswa. Adapun nilai interpretasi observasi keterampilan proses
sains dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi nilai KPS

Rentang nilai Kategori KPS
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
0-39 Kurang sekali/gagal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa dari
30 butir soal ditemukan 20 butir soal yang valid dengan 5 pilihan jawaban. Tahapan penilaian hasil dan
evaluasi pengalaman dilakukan pada pertemuan ketiga dengan presentasi kelompok dan mengevaluasi
kegiatan. Dan nilai rata-rata dari hasil keterlaksanaan sintaks PjBL sebesar 84.16% dikategorikan baik.
Berdasarkan hasil pengisian lembar observasi keterlaksanaan PjBL yang diisi oleh observer sesuai
dengan kenyataan yang ada, sintaks PjBL pada kelas X Ipa 2 sudah terlaksana sangat baik.
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Table 4. Nilai n-gain pretest dan posttest
Rata-rata Interpretasi

N N-Gain £ ket
pre Post N-Gain
Cukup
26 645 84.8 0.59 Sedang Efekif

Berdasarkan data pada tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan rata-rata nilai pretest pada
siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran oleh peneliti adalah 64.5, selanjutnya meningkat pada postest
dengan rata-rata 84.8. uji N-Gain score pada pretest dan posttest sebesar 0.59 yang interpretasi N-Gain
nya sedang, maka metode pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) melalui model Project Based Learning
(PJBL) cukup efektif terhadap keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains yang diobservasi pada pembelajaran ini diantaranya keterampilan
mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, komunikasi, mengajukan pertanyaan, hipotesis,
merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan, menrapkan konsep, dan berkomunikasi. Observasi
dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 5. Perhitungan lembar observasi keterampilan proses sains

Aspek KPS Keterlaksanaan presentase
Mengamati 92.71
Klasifikasi 91.66
Menafsirkan 875
Komunikasi 90.62
Pertanyaan 88.54
Hipotesis 823
Merencanakan Percobaan 100
Menggunakan AlatBahan 100
Menerapkan Konsep 92.71
Berkomunikasi 875
Nilai Rata-rata 91.35

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui presentase keterampilan proses sains siswa, pada
aspek keterampilan proses sains yang masih tergolong rendah yaitu aspek hipotesis. Namun secara
keseluruhan presentase aspek keterampilan proses sains mempunyai hasil observasi yang baik.
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Gambar 1 Perhitungan Aspek Keterampilan Proses Sains
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Berdasarkan data nilai keterlaksanaan sintaks PJBL pada kelas X Ipa 2 dapat diketahui bahwa hasil
rata-rata analisis keterlaksanaan sintaks PjBL sebesr 96.6% atau kriteria keterlaksanaan nya yaitu sangat
baik, sedangkan pada penentuan pertanyaan mendasar sebesar 80% dikarenakan pada penentuan
pertanyaan mendasar siswa kurang aktif dalam menjawab pertanyaan mendasar yang diberikan oleh
guru. Data nilai pretest dan posttest dari kelas X IPA 2 dapat diketahui bahwa hasil pretest kelas X IPA 2
sebesar 64.5. Sedangkan hasil posttest kelas X IPA 2 sebesar 84.8. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas X IPA 2 sebesar 20.3.

Hasil nilai pretest membuktikan bahwa materi ekosistem merupakan salah satu materi pada mata
pelajaran biologi yang memungkinkan untuk menghubungkan antara teori dengan praktik yang dapat
membangun pengetahuan siswa terhadap lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahanal,
Darmawan, Corebima, & Zubaidah (2010) bahwa siswa tidak mampu untuk menghubungkan apa yang
dipelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut dapat digunakan atau dimanfaatkan. Siswa juga
memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik karena pembelajaran menggunakan sesuatu yang
abstrak dengan metode ceramah. Jika dilihat dari nilai posttest, dapat diketahui terdapat peningkatan
pemahaman konsep. Berdasarkan hasil nilai tersebut, dapat diketahui bahwa model pembelajaran PjBL
cukup efektif terhadap keterampilan proses sains.

Berdasarkan Data hasil analisis lembar observasi keterampilan proses sains siswa dapat diketahui
nilai rata-rata 91.04 untuk nilai median 93.75 dan nilai modus 100. Sedangkan nilai terendah pada saat
peserta didik mengobservasi kegiatan yaitu 70 dan yang paling tinggi sebesar 100, sedangkan untuk
panjang kelas 5 dan banyak kelas 6. Untuk jumlah keseluruhan siswa sebesar 24 siswa.

Hasil lembar observasi keterampilan proses sains untuk masing-masing aspek KPS menunjukkan
bahwa pada aspek mengamati keterlaksanaan presentasenya sebesar 92.71%, pada aspek klasifikasi
sebesar 91.66%, pada aspek menafsirkan pengamatan sebesar 87.5%, pada aspek komunikasi sebesar
90.62%, pada aspek mengajukan pertanyaan sebesar 88.54%, pada aspek hipotesis sebesar 82.3%,
pada aspek merencanakan percobaan sebesar 100%, pada aspek menggunakan alat/bahan 100%, pada
aspek menrapkan konsep 92.71%, dan pada aspek berkomunikasi sebesar 87.5%. Dapat diketahui
presentase keterampilan proses sains siswa, dimana aspek keterampilan proses sains yang masih
tergolong rendah yaitu aspek hipotesis. Namun secara keseluruhan presentase aspek keterampilan
proses sains mempunyai hasil observasi yang baik.

Keterampilan proses sains merupakan suatu kemampuan siswa melakukan keterampilan ilmiah
yang terarah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan iimu pengetahuan dalam rangkaian
proses pembelajaran (limi, 2016). Belajar sains dapat tercipta melalui interaksi aktif siswa dengan teman
sejawat, guru, buku, sumber-sumber belajar yang relavan dan alam sekitarnya (Amri, 2010), maka
pembelajaran sains seharusnya diarahkan kepada keterlibatan siswa secara aktif dengan lingkungannya
melalui percobaan atau eksperimen. Metode pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa dengan
lingkungannya diantaranya adalah metode pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pendekatan jelajah alam sekitar yang diintegrasikan
dengan model project-based leaming terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains
biologi siswa kelas X di SMA N 4 Langsa. Peningkatan keterampilan proses sains biologi pada siswa,
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yang diukur melalui materi ekosistem, mencapai nilai 0,59, yang termasuk dalam kategori peningkatan
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan jelajah alam sekitar terintegrasi project-based
leaming dapat menjadi strategi yang efektif dalam pengembangan keterampilan sains biologi.
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